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MOTTO  

 

 

 

ابرِِيهَ ﴿  َ مَعَ الصَّ لََةِ ۚ إنَِّ اللََّّ الصَّ ًَ بْرِ  ﴾٣٥١ياَ أيَُّياَ الَّذِيهَ آمَنٌُا اسْتعَِينٌُا باِلصَّ  

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat 

sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar," (QS. 

Al-Baqarah [2]: 153). 
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ABSTRAK 

Yesi Lisa Andinita, Pengembangan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Di 

Madrasah Ibtidaiyah  Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi Tahun Ajaran 

2022/2023, Skripsi : Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta.  

Pembimbin : Dr. H. Syamsul Huda Rohmadi, M. Ag. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kegiatan Ekstrakurikuler 

Masalah dalam penelitian ini adalah Emosi peserta didik yang kurang 

terkontrol saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Kurangnya rasa empati 

siswa terhadap sesama teman yang mengalami kesusahan. Kurangnya motivasi 

dalam diri siswa dalam kegiatan belajar. Kurangnya rasa percaya diri dalam diri 

siswa. Kecerdasan emosional peserta didik kelas I sampai III cenderung kurang 

baik sementara kecerdasan peserta didik kelas IV sampai VI cenderung lebih baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengembangan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah  Muqorrobiyah Kedunggalar 

Ngawi Tahun Ajaran 2022/2023. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan desain penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di MI Muqorrobiyah Kedunggalar 

Ngawi Tahun ajaran 2022/2023. Subjek dalam penelitian adalah ini Pembina 

ekstrakulikuler kelas III, sedangkan informan dalam penelitian ini adalah kepala 

madrasah dan siswa kelas III. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 

yang digunakan adalah  triangulasi sumber dan triangulasi metode.teknik analisis 

data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya (1) Kecerdasan 

emosional peserta didik kelas III berkembang melalui kegiatan ekstrakulikuler 

Pramuka dan kegiatan Sholat Dhuha, dapat di lihat dari lima indikator yaitu 

mengenal emosi diri, mengelola emosi, Memotivasi diri, empati, dan membina 

hubungan; (2) Faktor pendukung  pengembangan kecerdasan emosional peserta 

didik kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dan kegiatan Sholat 

Dhuha adalah pemanfaatan fasilitas dan Saranaprasarana sebaik mungkin, sikap 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki pembina, ijin orang tua dan kerjasama 

anatar warga madrasah; (3) Faktor penghambat pengembangan kecerdasan 

emosional peserta didik kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dan 

kegiatan Sholat Dhuha sarana dan prasarana yang kurang memadai, siswa tidak 

semangat dalam mengikuti kegiatan dan siswa sering Absen. Membawa pengaruh 

dalam aspek peningkatan kecerdasan emosional peserta didik, sebagian besar 

peserta didik merasakan ada peningkatan dalam hal kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi, memotivasi diri, empati maupun kemampuan membina 

hubungan dan kerjasama dengan orang lain setelah mereka mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah    

Dalam undang – undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pendidikan nasional  adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik seara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, 

keerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.    

Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab ( undang – undang No. 20 Tahun 

2003 ).    

Pendidikan nasional sejatinyabdiperuntukan bagi seluruh generasi 

muda di seluruh indonesia tanpagmembedakan agama, etnis, suku, budaya, 

adatgkebiasaan, status ekonomi, status sosial, serta di dasarkan kepada 

nilai – nilai kemerdekaan yang asasi. Pendidikanfadalah daya upayajuntuk 
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memajukan budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak dalam rangka 

kesempurnaanghidup dan keselarasan dengan dunianya. 

Pendidikan juga merupakanuproses mengubah sikap danhtata laku 

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upayajpengajaran dan latihan, proses perbuatan, caraomendidik.  

Pendidikan merupakan sebuah bimbingan atau pertolongan yang di 

berikan oleh orang dewasa kepadaoperkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaanya dengan tujuan agar anak cukup cakapomelaksanakan tugas 

hidupnya sendiri tanpaobantuan orang lain. Semua ituodapat di raih 

dengan cara belajar, baik tingkat formal atau nonoformal (Yusuf , 2018; 

Kosilah & Septian , 2020:1139)   

Sekolah sebagai institusi formalopada dasarnya bertujuan untuk 

mempersiapkan anakodidik untuk menghadapi kehidupan masa depan 

dengan caraomengembangkan potensioyang diomilikinya. Usahaotersebut 

akanooptimal jika sekolah sebagai tempat belajaroformal bagi peserta 

didik, dapat mengembangkan prosesobelajar dengan baikobeserta seluruh 

aspek yangomempengaruhinyaoseperti sarana dan prasarana, situasi yang 

kondusif dan faktor – faktorolainnya. Sekolah menjadi sarana 

berkembangnyaokemampuan siswa dan menjaiodasar bagaimana siswa – 

siswa sebagai generasiopenerus menjadi seseorangoyang berkualitas dan 

memiliki perilaku sosial yangosesuai dengan norma dan nilaioyang 

berlaku diolingkungan tersebut (Nurfirdaus & Hodijah , 2018:114).   
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Sekolah menjadi lahan yang pas untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik sekalihgus untuk memperbaiki 

keterampilan anak dalam kecerdasan emosional dan pergaulannya. Karena 

praktis ketika anak masuk sekolah setidaknya di sekolah peserta didik 

dapat diberi pelajaran dasar untuk hidup yang barangkali belum pernah 

mereka dapatkan dengan cara yang lain. 

Dalam prosesopembelajaran di sekolah, banyakoyang berpendapat 

untuk meraihosebuah prestasi yang tinggi dalamobelajar, seseorang harus 

memiliki intelligence quotient (IQ) yang tinggi juga, karena intelligence 

quotient (IQ) merupakan sebuahobekal untuk memudahkanoanak dalam 

belajar sehinggaomenghasilkan prestasiobelajar yang optimal (Gusnawati, 

2015).   

Kenyataannya pada proses belajar di sekolah sering kali di 

temukanoada siswa yang memilikiokemampuan intelegensi yang tinggi 

tetapi memperolehoprestasi belajar prestasiobelajar yang rendah, namun 

ada siswaorelatif  tinggi. Maka dari itu tarafointelegensi bukanomerupakan 

satu satunyaofaktor yang menentikan keberhasilan seseorang, karena ada 

faktor lain juga yang mempengaruhi.  

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual hanya menyumbang 

20%0bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah dari faktor – faktor 

lainoyang mempengaruhi. Diantaranyaoadalah kecerdasan emosional atau 

Emotional Quotient (EQ) yakniokemampuan memotivasi diri, mengatasi 
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frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati 

sertaokemampuan untuk bekerja sama (Goleman 2002:44) 

Emotional Quotient (EQ) sangat berperan penting dalam 

keberhasilanohidup. Jika seseorang membuatokesal orang lain dengan 

perilaku kasar, tidak tahuocara membawa danomemposisikan diri, atau 

ambruk hanyaokarena stres sedikitosaja, maka orang lain tidak akanobetah 

bersamanya walau setinggi apapunointelligence quotient (IQ)-nya.  

Emotional Quotient (EQ) biasaodisebut “street smart (pintar)”, 

atauokemampuan khususoyang disebut “akal sehat”. Emotional Quotient 

(EQ) terkait dengan kemampuan membaca lingkungan sosial dan 

menatanyaokembali. Juga terkait dengan kemampuan memahamiosecara 

spontan apa yang diinginkan dan dibutuhkan orangolain, demikian juga 

kelebihan dan kekurangan kemampuan membaca mereka, kemampuan 

untuk menjadi orang yang menyenangkan sehingga kehadirannya 

didambakan orang lain. Oleh karena itu, semakin tinggi Emotional 

Quotient (EQ) seseorang, semakin besarokemungkinan untukosukses 

sebagai pekerja, orang tua, manager, pelajar, dan sebagainya (Daud, 2012 : 

247).   

Menurut Golemanokecerdasan emosional merupakanosisi lain dari 

kecerdasan kognitifoyang berperan dalam aktifitasomanusia. Ciri 

kecerdasan emosi untuk mengembangkan sejumblahoketerampilan yang 

berhubungan denganokeakuratan penialian tentang emosi diriosendiri dan 

orangolain, serta kemampuanomengelola perasaan untukomemotivasi, 
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merencanakan, danomeraih tujuan kehidupan (Goleman, 2002:45) 

Menurut Ary GinanjaroAgustian adalahokemampuan untuk 

mendengarkanobisikan emosi dan menjadikan sebagaiosumber informasi 

yang pentingountuk memahami diriosendiri dan orang lain untuk 

mencapaiotujuan (Agustian , 2003). 

Fenomena yang terjadi saat ini adalah masihobanyakomasyarakat 

di luar sana yangoberagapan bawasannya seorang yang cerdas adalah 

mereka yangomemiliki tingkat kecerdasanointelektual yang tinggi, 

sehingga sejak dari keciloanak – anak telah diajarkan olehoorang tua 

mereka mengenai banyak hal untuk meningkatkan kecerdasan 

intelektualnyaoketika bahkan merekaobelum dapat berbicaraodengan 

benar. Sementara itu para orang tuaokurang memperhatikanoyang pandai 

namun gagal baik dalamokarir maupun membangunokeluarga, yang 

disebabkan kurangnya motivasiodiri dan perilaku yang tidak baik. 

(Mashar, 2015:4) 

Masalah yangobanyakoterjadiodi dalam duniaopendidikanoyang 

diakibatkan rendahnya tingkatokecerdasanoemosionaloanak darioyang 

sederhanaosepertiotidak percayaodiri,opemalu, pendiam atau penakut 

sehinggaokurang aktif dalamoproses pembelajaranomaupun kegiatan di 

sekolah. Hingga permasalahan yangocukup serius seperti perkelahian 

ataupunobullying di lingkunganosekolah yang kerap terjadiokarena peserta 

didik tidakomampu mengontrol emosiodan kurangnya empatioterhadap 

sesama, ada juga pesertaodidik yang berperilaku menyimpangoseperti 
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minum minuman kerasoatau merokok  karena kecewaodan putus asa 

akibat kegagalan, kurang kasih sayangodari kedua orang tua, juga 

keluargaoyang tidak harmonis.  

Sama halnya dengan kasus-kasus bunuhodiri yang belakangan ini 

semakin viral danodijadikan sebagai jalanopintas orang-orang di luar sana 

untuk menyelesaikanopermasalahan-permasalahanoyang mereka hadapi, 

hal ini tidak hanyaoterjadi pada satu daerahoatau negara tertentu tetapi 

telahomenjadi suatu fenomenaoglobal di seluruh dunia (Mashar, 2015:4).  

semakinotingginya tekanan-tekanan dari kehidupanomodern yang 

akhirnya menimbulkanodepresi, frustasi, kecemasan danogangguan emosi 

lainnya. Permasalahan-permasalahanomengenai kecerdasan emosional 

tidak hanya mengenai perkara hubungan manusia denganomanusia dan 

kehidupanodunia saja, tetapi juga bagaimanaohubungan manusia dengan 

Tuhannya, sebagaimana Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Jasiyah/45:23 

خَتمََ عَلٰى سَمْعِوٖ  ًَّ ُ عَلٰى عِلْمٍ 
اضََلَّوُ اّللَّٰ ًَ ىوُ  ٌٰ افَرََءَيْتَ مَهِ اتَّخَذَ الِٰيوَٗ ىَ

ِ ًۗ افَلَََ  ة ًۗ فمََهْ يَّيْدِيْوِ مِهْْۢ بعَْدِ اّللَّٰ ٌَ جَعَلَ عَلٰى بصََرِهٖ غِشٰ ًَ قلَْبوِٖ  نَ  ًَ ًْ رُ  -تذََكَّ

٣١ 

Artinya :  

Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 

nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-

Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan 

meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah yang akan 

memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka 

mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (Q.S Al-Jasiyah/45:23).( 

Kemenag RI )  
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Jadi dari ayat di atas dapatodiambil pelajaran bahwa setiap 

manusia memilikioemosi yang apabila tidak mampuomengendalikan 

emosi yang adaodalam dirinya dalam haloini adalah hawa nafsunyaomaka 

mereka sebenarnya berada dalam kesesatanoyang akan mempersulit dalam 

hidupnya, untuk itu kecerdasan emosionalosangat lah penting untuk 

dimiliki oleh setiapoorang termasuk peserta didik yangoperlu untuk di 

kembangkan dari mulaiopendidikan usia dini sampaioperguruan tinggi.   

Faktor Internal apa yang adaodalam diri individu yang 

mempengaruhi kecerdasanoemosinya. Faktor internaloini memiliki dua 

sumber yaitu segiojasmani dan segiopsikologis. Segi jasmani adalah faktor 

fisikodan kesehatan individu, apabila fisikodan kesehatan seseorangodapat 

terganggu, dapat dimungkinkan mempengaruhiokecerdasan emosinya. 

Segi psikologis mencakup didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan 

berfikir dan motivasi.   

Faktor Eksternal stimulasi danolingkungan di mana kecerdasan 

emosi berlangsung. Meliputi cara Stimulasioitu sendiri, kejenuhan 

stimulasi merupakanosalah satu faktor yang mempengaruhiokeberhasilan 

seseorang dalam memperlakukanokecerdasan emosi tanpa distorsi, dan 

Lingkungan atauosituasi khususnya yang melatarbelakangi proses 

kecerdasan emosi (Tarmizi , 2012:42).      

Dari hasil penggamatan di MI Muqqorobiyah Ngawi di temukan 

bahwa saat kegiatan belajar peserta didik kelas 1-3, masih terdapat pesrta 

didik yang apa bila dinasehati oleh guru marah, tidak mendengarkan 
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nasehat guru, masih ada yang suka berkelahi atau marah – marahan 

dengan temannya,  tidak mau menolong teman dan juga ada pesrta didik 

yang hanya diam saja merasa malu atau tiak percaya diri. Sementara pada 

kelas 4-6 peserta didik memiliki kecerdasan emosional yang cenderung 

baik. Perbedaan kecerdasan tersebut di karnakan pada kelas 1-2 belum di 

berikan kegiatan ekstrakulikuler pada kelas 3 baru di berikan kegiatan 

ekstrakulikuler sedangkan kelas 4-6 sudah di berikan kegiatan 

ekstrakulikuler dan mengikuti lomba lomba. ( hasil pengamatan di MI 

Muqqorobiyah, di ruang kelas, tanggal 13 januari 2022 ).  

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik adalah dengan adanya kegiatan 

ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di 

luar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta 

didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat merekasesuai 

kegiatan yang seara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan atau 

tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah 

(Yanti, Adawiah, & Matnuh, 2016:964).   

 Kegiatan ekstrakulikuler ini dimaksudkan agar siswa terbiasa 

berinteraksi dan saling kerjasama dengan orang lain. Selain itu kegiatan 

terebut dapat menumbuhkan kecerdasan emosi siswa karena dengan 

kegiatan tersebut anak akan menghargai orang lain, belajar mengendalikan 

emosi, berempati dengan orang lain, saling tolong menolong dan 

bekerjasama dalam mengerjakan tugas (Dazeva & Tarmidi, 2012:84) 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengembangan Kecerdasan Emosional melalui 

Peserta Didik di MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi Tahun 2022.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas masalah yang 

muncul dapat definisikan sebagai berikut : 

1. Emosi peserta didik yang kurang terkontrol saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

2. Kurangnya rasa empati siswa terhadap sesama teman yang 

mengalami kesusahan. 

3. Kurangnya motivasi dalam diri siswa dalam kegiatan belajar.  

4. Kurangnya rasa percaya diri dalam diri siswa.  

5. Kecerdasan emosional peserta didik kelas I sampai III cenderung 

kurang baik sementara kecerdasan peserta didik kelas IV sampai VI 

cenderung lebih baik.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

sebuah tujuan penelitian ini adalah pengembangan kecerdasan emosional 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan kegiatan Sholat Dhuha 

peserta didik kelas III MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi. 

D. Rumusan Masalah    

Dalam kegiatan belajar mengajar masih terdapat siswa yang kurang dalam 

kecerdasan emosional yang dimiliki 
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1. Bagaimana pengembangan kecerdasan emosional peserta didik kelas III 

melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan kegiatan sholat dhuha di 

MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi ?    

2. Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan kecerdasan emosional 

peserta didik kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan 

kegiatan sholat dhuha di MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi ?  

3. Apa saja faktor penghambat dalam pengembangan kecerdasan 

emosional peserta didik kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka dan kegiatan sholat dhuha di MI Muqorrobiyah Kedunggalar 

Ngawi ? 

E. Tujuan Penelitian    

1. Untuk mengetahui pengembangan kecerdasan emosional peserta didik 

kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan kegiatan sholat 

dhuha di MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi.   

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas III melalui kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka dan kegiatan sholat dhuha di MI Muqorrobiyah 

Kedunggalar Ngawi.    

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik kelas III melalui kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka dan kegiatan sholat dhuha di MI Muqorrobiyah 

Kedunggalar Ngawi 
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F. Manfaat penelitian    

1. Manfaat Teoritis    

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan maanfaat dan 

menambah ilmu tentang pengembangan kecerdaan emosional melalui 

kegiatan ekstrakulikuler.    

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Sekolah    

Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan 

pertimbangan dan sumber informasi sekolah dalam 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa siswi.    

b. Bagi Guru    

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa menjadi pedoman untuk 

guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa siswai di 

sekolah.    

c. Bagi Peneliti    

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa menambah ilmu 

pengetahuan atau wawasan mengenai usah dalam pengembangan 

kecerdasan emosional siswa siswi melalui kegiatan ekstra kulikuler
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori    

1. Pengertian Kecerdasaan Emosional    

a. Pengertian Kecerdasan    

kecerdasan berupa kapasitas individu untuk 

menyesuaikanopikiran terhadap situasi yang sedang diohadapi, 

ataupun berupa adaptif mental terhadap permasalahan dan kondisi 

kehidupanoyang baru. Sedangkan Luwis Medison Terman 

mengemukakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 

belajarosecara abstrak yang di wariskan dan tidak berubah 

(Yuwono , 2016:3).   

intelegensi setidak – tidaknya mencakup kemampuan yang 

digunakan untuk memecahkanomasalah – masalah yang 

memerlukan pengertian serta menggunakan simbol – simbol. 

Dalam kamus psikologi intelegensi atau kecerdasan diartikan 

sebagai kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri 

terhadaposesuatu yang baru secara cepat dan efektif dan 

kemampuanomenggunkan konsep abstrak secara efektif (Rufaidah , 

2015:141).   

Intelegensi adalah aktifitas danoperilaku yang merupakan 

perwujudan dari daya atau potensiountuk memahami sesuatu. 
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Breckenridge   dan   Vincent   berpendapat intelegensi  

 adalah kemampuanoseseorang untuk belajar, menyesuaikan diri 

dan memecahkanomasalah baru (Wahyudin & Nopryana, 

2019:281)   

Dari pendapat di atasodapat di simpulkan bahwa kecerdasan 

merupakan sebuah kemampuan individu untuk belajar secara 

abstrak yang diogunakan untuk memecahkan masalah-masalah 

baru dan merupakan perwujudan dari dayaoatau potensi untuk 

memahami sesuatu. 

b. Pengertian Emosional  

Emosi berasal dari bahasaoLatin, yaitu emovere yang bearti 

bergerak menajauh. Arti kata ini bahwa emosi adalah 

kecenderunganomutlak dalam bertindak. Menurut Daniel Golman 

emosi merujuk pada perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan 

biologis, psikologis dan srangkaian kecenderunggan untuk 

bertindak (Goleman, 2002:441) 

Emosi merupakan salah satu aspek penting dalam 

kehidupan manusia, karena emosiodapat merupakan  motivator 

perilaku dalam artiomeningkatkan, tetapi juga dapat mengganggu 

perilaku intensional manusia (Thalib, 2013:392).   

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa emosi 

merupakanosebuah ungkapan perasaan dari dalam diri seseorang, 

yang timbul ketika seseorang sedang berada dalamosituasi atau 
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keadaan tertentu dan emosiomerupakan salah satu aspek penting 

dalam kehidupan seseorang serta berpengaruh 

dalamokehidupannya. 

c. Kecerdasan Emosional    

Menurut Goleman (2002) kecerdasan 

emosionalomerupakan sisi lain dari kecerdasan kognitif yang 

berperan dalam aktifitas manusia. Solvey dan Mayeromengunakan 

istilah kecerdasan emosi untuk mengembangkan 

sejumblahoketerampilan yang berhubungan dengan 

keakuratanopenialian tentang emosi diri sendiri dan orang lain, 

serta kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi, 

merencanakan, dan meraihotujuan kehidupan (Goleman, 2002:45). 

Menurut Ary Ginanjar Agustian adalah kemampuan untuk 

mendengarkanobisikan emosi dan menjadikan sebagai sumber 

informasi yang pentingountuk memahami diri sendiri dan orang 

lain untuk mencapaiotujuan (Agustian , 2003). 

Pada dasarnya keerdasan emosional tidak dimiliki secara 

tiba tiba tetapi membutuhkan proses dalamomempelajarinya dan 

lingkungan yangomembentuk kecerdasan emosional tersebut besar 

pengaruhnya (Gusnawati, 2015). Dapat di simpulkan bahwa 

kecerdasan emosi merupakanokarakteristik seseorang sebagai suatu 

jenis kecerdasan yang amat perlu untukodi tingkatkan (Firdaus, 

2012:116).    
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Dari pendapat di atas dapat di simpulkan kecerdasan 

emosional merupakan kecerdasan yang berguna untuk memahami 

dirinya sendiri dan orang lain untuk mencapai sebuah tujuan. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan diri untuk mengatur 

emosinya melalui keterampilan berupa kesadaran diri, 

pengendalian diri, memotivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 

Kecerdasan emosional ada melalui proses serta membutuhkan 

lingkungan yang mendukung pengembangan kecerdasan emosional 

tersebut.  

d. Pentingnya Kecerdasan Emosional    

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual hanya 

menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkano80% adalah dari 

faktor – faktor lain yangomempengaruhi. Diantaranya adalah 

kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni 

kemampuanomemotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol 

desakan hati, mengaturosuasana hati, berempati serta kemampuan 

untuk bekerja sama (Goleman, 2002:45).   

Kecerdasan emosional menjadi tolak ukurodalam 

melakukan adaptasiososial dengan orang lain karena kecerdasan 

lebih dapat mengerti diri sendiriodan dapat mersakan diri orang 

lain. Dikarnakan kecerdasanoemosional lebih dapat mengenal diri 

sendiri akan lebih mudah juga untuk mengontrol diri untuk 
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menghindari perilaku yang menyimpangodari sosial (Ibad , 

2017:151).   

Pentingnya kecerdasan emosional di kembangkan pada diri 

siswa,karena betapa banyak kita jumpaiosiswa, dimana mereka 

begitu cerdas di sekolah begituocemerlang prestasi akademiknya 

namun tidakodapat menggontrol emosinya, seperti mudah marah, 

mudah putus asaoatau angkuh dan sombong. ternyata kecerdasan 

emosional perluolebih di hargai dan di kembangkanopada siswa 

sedini mungkin dari tingkat pendidikan usia dini sampai perguruan 

tinggi, karena hal ini lah yangomendasari keterampilan seseorang 

di tengah masyarakat kelak, sehingga akanomembuat seluruh 

potensinya dapatoberkembang secara optimal. Karena sering 

dijumpai (Ibad , 2017:151).   

Dari pendapat di atas dapat diosimpulkan pentingnya 

kecerdasan emosionaloyaitu berguna untuk keterampilan seseorang 

di tengah masyarakat kelak, sehingga membuatoseluruh potensi 

dalam dirinya berkembang dengan baik, melalui kemampuan 

memotivasi diri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, 

mengatur suasana hati, berempati serta kemampuan untuk bekerja 

sama.  

e. Komponen Kecerdasan Emosional    

Menurut Golman (2002) menempatkan kecerdasan pribadi 

Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang di 
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cetuskan dan memperluas kemampuan tersebut menjadi lima 

kemampuan utama   

1. Mengenal emosi diri    

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan 

untuk mengenali perasaan suatu perasaanotersebut terjadi. 

Kemampuan tersebut merupakanosebuah kemampuan dasar dari 

kecerdasan emosional, para ahliopsikologi menyebutkna kesadaran 

diri sebagai metamood, yakni kesadaran seseorangopada emosinya 

sendiri. Kesadaran diri memangobelum menjamin penguasaan 

emosi, namun merupakan salahosatu syarat penting untuk 

mengendalikan emosi sehingga individu lebih mudah untuk 

menguasaioemosinya.    

2. Mengelola emosi    

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 

menangani perasaan agarodapat terungkap dengan tepat ataupun 

selaras sehingg tercapai keseimbanganodalam diri individu. 

Menjaga emosi agar tetap terkendaliomerupakan sebuah kunci 

menuju kesejah teraanoemosi. Emosi yangoberlebihan, meningkat 

dan dengan intens dengan waktu yang lama akan mengoyak 

kestabilanodiri. Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk 

menghibur diri, melepas kecemasan, kemurungan atau 

ketersinggungan dan akibat akibat yangoditimbulkan serta 
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kemampuan untuk bangkit dari perasaan – perasaan  yang 

menekan.  

 

3. Memotivasi diri   

Perestasi harus dilalui denganodi milikinya sebuah motivasi 

dalam dirioindividu, yang berarti memilikioketekunan untuk 

menahan diri terhadapokepuasan dan megendalikanodorongan hati, 

serta memilikioperasaan memotivasi yang positif, yaitu 

antusianisme, gairah, optimis, dan keyakinan diri.   

4. Mengenali emosi orang lain   

Kemampun seseorangountuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukan kemampuanoempati seseorang. Individu yang 

memiliki kemampuanoempati lebih mampu menangkap sinyal – 

sinyal sosial yangotersembunyi yang mengisyaratkan apa – apa 

yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebihomampu untuk 

menerima sudut pandang orangolain, peka terhadap perasaan orang 

lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.    

5. Membina hubungan     

Kemampuan dalam membinaohubungan merupakan suatu 

kemampuan yang menunjang popularitas, kepemimpinanodan 

keberhasilan antar pribadi. Keterampilanodalam berkomunikasi 

merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilanomembina 

hubungan. Individu sulit untukomendapatkan apa yang di 



19 

 

 

 

ingginkan dan sulit juga untuk memahamiokeingginan serta 

kemauan orang lain. Orang – orang yangohebat dalam membina 

hubungan ini akan sukses dalam bidangoapapun. Orang berhasil 

dalam pergaulan karena mampuoberkomunikasi dengan lancar 

pada orang lain. Ramah tamah, baik hati, hormatodan di sukai 

orang lain dapat dijadikan petunjuk positif bagaimana siswa 

mampu membina hubunganobaik dengan orang lain. Sejauhmana 

keperibadian siswa berkembangodilihat dari banyaknya hubungan 

interpersonal yang dilakukan (Dartija, 2014: 30).    

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen 

kecerdasan emosional ada 5 yaitu mengenal emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri, mengenal emosi orang lain, dan membina 

hubungan, kelima komponen tersebut merupakan hal penting yang 

harus di miliki dalam kecerdasan emosional.  

f. Ciri – Ciri Anak Yang Memiliki Kecerdasan Emosional    

Kecerdasan emosi merupakan emosi seseorang pada porsi 

yang tepat, memiliki kepuasan dan mengatur suasanaohati. Kondisi 

suasana hatiomerupakan inti dari hubungan sosial yang baik. 

Apabila seseorang pandaiomenyesuaikan diri dengan suasana hati 

individu yang lain atau dapatoberempati, seseorang tersebut akan 

memiliki tingkat emosional yangobaik dan akan lebih mudah 

dalam mennyesuaikan diri denganopergaulan sosial dan 

lingkungan.  Menurut GolemanoSeseorang yang memiliki 
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kecerdasan emosional dapat di lihat dari ciri – ciri yang di 

tampilkan dalam perilakunya :   

1. Mengenal emosi sendiri, mengenal diri sendiri, kemampuan 

untuk memantau perasaan dari waktu ke waktu merupakan hal 

penting bagi pemahaman diri.   

2. Mengelola emosi, merupakan kemampuan menyeimbangkan 

emosi, bahkan menekan emosi.    

3. Memotivasi diri sendiri, merupakan kecakapan utama, 

bagaimana individu secara terus – menerus untuk 

meningkatkan kemampuan yang ada dari waktu ke waktu.   

4. Mengenali emosi orang lain. Membina hubungan menangani 

emosi orang lain merupakan seni yang mantap untuk menjalin 

hubungan dengan orang lain.  (Illahi, S, Said, & Ardi , 2018:69)   

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan ciri – ciri anak 

yang memiliki kecerdasan emosional adalah mampu mengelola 

emosinya pada porsi yang tepat serta memiliki kemampuan 

untuk mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengenal emosi orang lain, dan membina hubungan.  

g. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional    

a. Faktor internal    

Faktor internaloadalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang mempengaruhiokecerdasan emosinya. Faktor 

internal ini memiliki dua sumber yaitu segi jasmani dan 
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psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan 

individu, apabila fisik dan kesehatan seseorang dapat 

terganggu, dapat dimungkinomempengaruhi kecerdasan 

emosinya. Segi psikologis mencakup didalamnya 

penggalaman, persaan, kemampuan berfikir dan motivasi.    

b. Faktor eksternal    

Adalah stimulasi dan lingkungan dimana kecerdasan 

emosi berlangsung meliputi :   

1) Cara stimulasi itu sendiri, kejenuhan stimulasi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi keberhaslan 

seseorang dalam memperlakukan  kecerdasan emosional 

tanpa distorsi.    

2) Lingkungan atau situasi khususnya yang melatar belakangi 

proses kecerdasan emosi (Tarmizi , 2012:42).    

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan faktor – faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan emosional ada dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal, Faktor internal berupa jasmani 

dan rohani, faktor eksternal berupa stimulasi diri dan 

lingkungan. 

2. Ekstrakulikuler    

a. Pengertian Kegiatan Ekstrakulikuler.    

Menurut  wijayani Kegicatan kekstarkulikuler merupakan 

kegiatan yang di lakukan dalamomengembangkan aspek – aspek 
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tertentu dari apa yangodi temukan di kurikulum yang sedang di 

jalankan, termasuk yang berhubunganodeangan bagaimana 

penerapan sesungguhnyaodari ilmu pengetahuan yang di pelajari 

oleh peserta didik sesuai dengan tuntutanokebutuhanohidup mereka 

maupun lingkungan sekitarnya (Yanti, Adawiah, & Matnuh, 

2016:965).   

Ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang di lakukan di luar 

jam pelajaran yang di tujukanountuk membantu perkembangan 

peserta didik, sesuaiodengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 

merekasesuai kegiatan yang seara khususodiselenggarakan oleh 

peserta didikdan atauotenagga kependidikan yang berkemampuan 

danoberkewenangan di sekolah (Yanti, Adawiah, & Matnuh, 

2016:965).    

Ekstrakulikuler tidak terantumodalam kurikulum kegiatan 

ekstrakulikuler menjadi wahana pengembang pribadi bagi siswa. 

Sebagaimana yangodi kemukakan oleh Arikunto bahwa kegiatan 

ekstrakulikuler merupakanokegiatan tambahan, di luar struktur 

program yang padaoumumnya merupakan kegiatan pilihan.   

An Nahlawi mengemukakan bahwa kegiatan 

ekstrakulikuler merupakan bagian dariopelajaran di sekolah dan 

kelulusan siswa pun di pengaruhi oleh aktivitasnyaodalam kegiatan 

ekstrakulikuler. Ekstrakulikuler merupakan majelis yang akan 
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sangat berguna apabila diikutio(Wafroturrohmah & Sulistiyawati, 

2018:148).    

Perkembangan kegiatan ekstrakulikuleroyang merupakan 

bagian dari pengembanganodiri siswa di sekolah menjadi salah satu 

hal yang sangat penting. Selain BanyakoSekolah Yang Di Kenal 

Masyarakat karena prestasiodi bidang akademik, tidak sedikit pula 

sekolah yang menjadi pilihan masyarakatokarena memiliki prestasi 

di bidang non-akademik, yang diantaranya melalui kegiatan 

ekstrakulikuler (Saputro , Sukidin, & Ani , 2017:50 ).   

Dari pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar dari jam 

pelajaran oleh siswa yang dilakukan untuk membantu 

perkembangan peserta didik sesuai denganminat dan bakat yang di 

milikinya.    

b. Tujuan dan Manfaat Ekstrakulikuler    

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang kegiatan 

ekstrakulikuler ayat 2 yaitu : Kegiatan ekstrakulikuler 

diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, 

bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandiriaan peserta didik scara optimal dalam rangka 

mendukung pencapaiana tujuan pendidikan nasional (Yanti, 

Adawiah, & Matnuh, 2016:965).  
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Menurut sudirmanoekstrakulikulr dimaksudkan sebagai 

jawaban atas tuntutanodiri kebutuhan peserta didik, membantu 

mereka yang kurang, memperkayaolingkungan belajar dan 

memberikan stimulasi kepadaomereka agar lebih kreatif. Untuk itu 

sekolah menyediakan kegiatan sebagai sarana penyalur bakat 

danoketerampilan siswa (Saputro , Sukidin, & Ani , 2017:50 ).    

Di pertegas melalui pernyataanokarim (2013) yang 

menjelaskan bahwa, melalui ekstrakulikuler siswa 

diarahkanomemiliki karakter ynag abadi dan universal 

sepertiokejujuran, kedisiplinan, menghargaiopluralisme, memiliki 

empati danosimpati semua hal tersebut dapatpmempengaruhi 

kesuksesan siswa kelakk di masa yang akan mendatang (Dahliyana 

, 2017:61).    

Tujuan dari penyelenggaraan kegiatan ekstrakulikuler 

antara lain adalah untuk :   

a. Kegiatan ekstrakulikuler dapat meningkatkan kemampuan 

pesrta didik untuk memiliki kecerdasan, kognitif, afektif dan 

pesikomotorik.   

b. Menembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 

membina pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 

positif.   

c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara 

hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya,    
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Tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler :    

a. Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik.   

b. Menembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 

membina pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang 

positif.   

c. Memacu kemampuan mandiri, peraya diri, dan kreativitas.   

d. Memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik.   

e. Meningkatkan kualitas keimaanan dan  ketakwaan kepada 

Allah SWT.   

f. Meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara.   

g. Membina budi pekerti yang luhur (Abidin, 2018:190).   

Manfaat kegiatan ekstrakulikuler   : 

a. Mengembangkan nilai karakter siswa.   

b. Meningkatkan perilaku sosial, emosional dan prestasi sekolah.   

c. Sebagai bentuk keterlibatan orang tua dengan sekolah.   

d. Meningkatkan mutu sekoalh melalui manajemen 

ekstrakulikuler.   

e. Sebagai ciri khas sekolah.   

f. Sebagai wahana pengembangan diri.   

g. Sebagai layanan khusus dalam pendidikan di sekolah.   

Dari pendapat diatas dapat di simpulakn tujuan dari 

kegaitan ekstarakulikuler adalah tujuan untuk mengembangkan 
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potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 

kemandiriaan peserta didik scara optimal dalam rangka 

mendukung pencapaiana tujuan pendidikan nasional. 

Ekstrakulikuler di berikan guna memperkaya lingkungan belajar 

serta mengembangkan potensi dalam diri siswa memberikan 

stimulus pada diri siswa agar lebih kreatif, jujur, disiplin, 

menghargai pluralisme, memiliki empati dan simpati semua hal 

tersebut dapat mempengaruhi kesuksesan siswa kelakk di masa 

yang akan mendatang.  

c. Jenis – Jenis Kegaiatan Ekstrakulikuler  

Jenis – jenis kegiatan menurut Depdiknas (2007) :   

a. Krida, meliputi Kepramukaaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 

Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan 

Pengibar Bendera (PASKIBRAKA).    

b. Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), 

kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, 

penelitian.    

c. Latihan / lomba keberbakatan / prestasi, meliputi 

pengembangan bakat olahraga, seni dan budaya, cinta alam, 

keagamaan.   

d. Seminar, lokakarya dan pameran.   
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e. Kegiatan lapangan, meliputi kegiatan yang di lakukan di luar 

sekolah berupa kunjungan ke objek – objek tertentu  

(Anggraini, 2017:980).    

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa banyak 

macam – macam kegiatan ekstrakulikuler yang dapat di ikuti siswa 

guna mengembangkan kecerdasan emosional, minat serta bakat 

dan juga potensinya di luar dari kegiatan pelajaran di sekolah. 

d. Ekstrakulikuler Pamuka  

Pramuka adalah kepanjangan dari Praja Muda Karana yang 

memiliki arti kaum muda yang suka berkarya. Pramuka adalah 

setiap pemuda yang aktif kegiatan kepramuka dan dididik dengan 

berbagai keterampilan, disiplin, kepercayaanya pada diri sendiri, 

saling menolong dan lain sebagainya  

Menurut undang – undang republik indonesia nomor 12 

tahun 2010 menyatakan bahwa pendidikan kepramukaan adalah 

proses pembentukan keperibadian, kecakapan hidup dan akhlak 

mulia pramuka melalui penghayatan pengamalan nilai – nilai 

kepramukaan. 

Dapat di simpulkan kegiatan pramuka adalah kegiatan yang 

di ikuti oleh anak muda yang aktif dalam kegiatan kepramuka dan 

dididik dengan berbagai keterampilan, disiplin, kepercayaanya 

pada diri sendiri, saling menolong dan lain sebagainya. Kegiatan 
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pramuka berguna untuk embentukan keperibadian, kecakapan 

hidup dan akhlak ( Afdal & Widodo, 2019:69) 

e. Sholat Dhuha 

Shalat sunnah   Dhuha adalah shalat sunnah  dua rakaat 

atau lebih, sebanyak – banyaknya dua rakaat. Shalat ini dikerjakan 

dimulai ketika matahari meninggi setinggi ujung tombak ( jam 

delapan pagi ) dan berakhir ketika matahari bergeser dari tengah 

langit ( waktu dzuhur ).  

dan banyak keutamaan didalamnya. Keutamaan sholat 

Dhuha yang sangat penting bagi diri manusia terutama dalam 

neningkatkan keimanan dan meningkatkan kepribadian diri kepada 

akhlak yang mulia (Sapitri, 2020:33). Dapat di simpulkan sholat 

Dhuha dalah sholat dua rakaat yang dikerjakan muali dari jam 

delapan sampai waktu Dzuhur yang apabila di lakukan banyak 

keutamaan yang akan didapatkan. 

f. Keterkaitan Ekstrakulikuler Dan Kecerdasan Emosional  

Mahoney (2005) menyatakan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler keterlibatan prososial lebih bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan, mengembangkan 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual untuk menciptakan 

lingkungan yang efektif, harmonis terhadap diri sendiri dan 

terhadap semua pihak. Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa 

terbiasa berinteraksi dan saling kerjasama dengan orang lain. 
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Selain itu kegiatan terebut dapat menumbuhkan kecerdasan emosi 

siswa karena dengan kegiatan tersebut anak akan menghargai 

orang lain, belajar mengendalikan emosi, berempati dengan orang 

lain, saling tolong menolong dan bekerjasama dalam mengerjakan 

tugas. Hasil penelitian Deniz (2008) yang dilakukan pada siswa di 

Turki menunjukkan hasil bahwa siswa yang mengikuti 

Kepanduan/Pramuka memiliki kompetensi kecerdasan emosional 

yang baik pada kesadaran diri, kemampuan mengatasi masalah, 

dan belajar berperilaku empatik.(Dazeva & Tarmidi, 2017:84) 

 Dapat di simpulkan bahwa dari pendapat di atas 

ekstrakulikuler berperan untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik melalui kegiatan yang positif pada 

kegiatan ekstrakulikuler. Berupa sikap menghargai orang lain, 

belajar mengendalikan emosi, berempati dengan orang lain, saling 

tolong menolong dan bekerjasama dalam mengerjakan tugas. 

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  

1. Azwar Unggul Widodo ( 2015 )   

Penelitian  Azwar  Unggul  Widodo (2015), berjudul 

“Pengembangan Kecerdasan Emosional Anak Dalam Keluarga 

Muslim Di Desa Pecinan Kecamatan Bumiayu Kabupaten  Brebes”. 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan dapat di simpulkan  pola asuh 

orang tua anak-anak dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

terbagi menjadi 4 gaya parenting, Intensitas sikap orang tua yang 
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mengabaikan prosentasenya 6,56%  atau sekitar 4 orang. Gaya 

parenting ini akan berdampak pada anak, anak akan belajar bahwa 

perasaan perasa mereka salah, tidak pantas dan tidak benar. Dalam 

melatih emosi anakorang tua yang gaya parentingnya mengabaikan 

akan menyepelekan emosi yang dirasakan anak. Intensitas sikap orang 

tua tidak menyetujui/ mencela prosentasinya 21,31% atau 13 orang. 

Gaya parenting ini akan berdampak pada anak, yaitu anak akan merasa 

kurang percaya diri, takut salah ketika mengambil kesimpulan, anak 

akan menjadi kesulitan dalam mengelola emosi yang sedang 

dialaminya.Intensitas sikap orang tua Laissez Faire prosentainya 

8,20% atau 5 orang. Dampak gaya parenting ini terhadap anak-anak 

yaitu anak-anak tidak belajar mengatur emosi mereka, mereka 

kesulitan berkonsentrasi, membangun persahabatan dan bergaul 

dengan anak-anak lain. Intensitas sikap empati prosentasinya 63,93% 

atau 39 orang. Dampak tipe parenting ini terhadap anak-anak yaitu 

anak-anak akan belajar mempercayai perasaan-perasaannya, belajar 

mengatur emosi-emosi mereka sendiri dan belajar memecahkan 

masalah.   

Dalam penelitian ini memiliki persamaan sama – sama 

membahas tentang pengembangan kecerdasan emosional dan 

perbedaannya pada penelitian itu mengacu pada Dalam Keluarga 

Muslim Di Desa Pecinan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes 



31 

 

 

 

dengan menggunaka metode kuantitatif, sedangkan penelitian penulis 

mengacu pada kegiatan ekstrakulikuler.    

 

2. Siti Fatimah (2017, Universitas Negri Sumatra Utara Medan)    

Penelitian Siti Fatimah (2017, Universitas Negri Sumatra 

Utara  Medan)    “Peran  Guru  Agama  Dalam  Mengembangkan  

Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Pada Anak Di Smp Swasta Al 

Hikmah Medan Marelan Pasar 1v Barat”. Peran guru PAI dalam 

mengembangkan kecerdasan Kececradasn emosional akan membuat 

anak mampu mengelola emosinya untuk kebutuhan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan dan berbagai situasi. Sementara kecerdasan 

spiritual akan membuat anak mampu memaknai setiap keadaan 

sehingga tahu bagaimna harus bersikap dan berperilaku secara arif 

dalam berbagai situasi dan keadaan realitas yang di hadapinya. 

Aspek kecerdasan emosional yang dikembangkan Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran PAI siswa SMP Swasta 

Al-hikmah adalah pengaturan diri, kemampuan memotivasi, 

kemampuan berempati dengan teman sekitarnya serta dapat mengelola 

emosi dengan baik. Sedangkan mengenai aspek kecerdasan spiritua 

yang di lakukan oleh guru yaitu siswa bimbing agar memiliki moral 

dan akhlak yang baik ketika berada dalam lingkungan keluarga, 

sekolah maupun masyarakat serta membiasakan anak untuk taat dalam 

beribadah dan memberikan pengajran yang bersifat religius misalnya 
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.anak di ajarkan berceramah (pidato), mengahafat juz 30 dan 

sebagainya. Faktor Penghambat dalam mengembangkan kecerdasan 

Emosional dan spiritual siswa di SMP Swasta Al-Hikmah ialah faktor 

keluarga dan lingkungan yang membuat anak kurang mendapatkan 

perhatian dan bimbingan dari orang tua sehingga anak tidak dapat 

berkomunikasi dengan baik mengenai masalah yang ia alami ketika ia 

berada di sekolah. Sertab mudahnya terpengaruh dengan suasan 

lingkungan yang tidak baik yang dapat menjauhkan anak dari 

perbuatan baik.   

Dalam penelitian ini memiliki persamaan sama – sama 

membahas tentang pengembangan kecerdasan emosional dan 

perbedaannya pada penelitian itu mengacu pada peran guru serta 

pengembangan kecerdasan spiritual anak di SMP swasta al – hikmah 

medan marelan pasar 1V barat. Sedangkan penelitian penulis hanya 

meneliti pengembangan kecerdasaan emosional dan mengacu pada 

kegiatan ekstrakulikuler peserta didik.    

3. Nurdiana ( 2017, Universitas Muhammadiyah Makassar )   

Penelitian Nurdiana ( 2017, Universitas Muhammadiyah 

Makassar ) “Peranan Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Emosional  Siswa Sma Negeri I Binamu Kecamatan Binamu 

Kabupaten Jeneponto” peranan Guru sebagai pendidik, 

pembimbing,motivator, pengelola kelas dan evaluator sudah sangat 

berperan aktif dalam mengembangkan kecerdasan Emosional siswa. 
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Faktor- faktor yang mempengaruhi kecerdasan Emosional siswa 

SMANegeri I Binamu yaitu faktor orang tua, lingungan, dan diri 

sendiri sertaupaya- upaya yang di tempuh dalam mengatasinya yaitu 

penanaman nilai- nilai islami kepada siswa, dan meningktakan 

kegiatan Estrakulikuler. 

Penelitian yang di lakukan di SMA Negeri I Binamu mengenai 

kecerdasan. Emosional siswa dapat di peroleh dari hasil wawancara 

dari tiap-tiap aspekkecerdasan Emosional maka mengenali emosi diri, 

mengelola emosi,memotivasi diri, empati, membina hubungan sudah 

sangat baik. Maka kedua dari point di atas yaitu peranan Guru dan 

aspek kecerdasan Emosional siswa dapat di simpulkan bahwa peranan 

Guru dalam mengembangkan kecerdasan Emosional siswa SMA 

Negeri I Binamu.   

Dalam penelitian ini memiliki persamaan sama – sama 

membahas tentang pengembangan kecerdasan emosional dan 

perbedaannya pada penelitian itu mengacu pada peran guru. sedangkan 

penelitian penulis hanya meneliti pengembangan kecerdasaan 

emosional dan mengacu pada kegiatan ekstrakulikuler peserta didik.   

C. Kerangka Berpikir   

Kerangka pikiromerupakan jalur pemikiran yangodirancang 

berdasarkan kegiatan peneliti yang dilakukan. Menurut Mujiman 

menyatakan bahwa kerangka pikiroadalah merupakan konsep berisikan 
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hubungan antara variabel bebasodan variabel terikat dalam rangka 

memberikan jawaban sementara (Ningrum , 2017).  

Banyak sekali cara untuk mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik salah satunya adalah dengan mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler. Dalam kegiatan ekstrakulikuler Kegiatan ini dimaksudkan 

agar siswa terbiasa berinteraksi dan saling kerjasama dengan orang lain. 

Selain itu kegiatan terebut dapat menumbuhkan kecerdasan emosi siswa 

karena dengan kegiatan tersebut anak akan menghargai orang lain, belajar 

mengendalikan emosi, berempati dengan orang lain, saling tolong 

menolong dan bekerjasama dalam mengerjakan tugas. Kegiatan 

ekstrakulikuler yang ada di MI Muqorrobiyah untuk mengembangkan 

kecerdasan emosionalnya adalah ekstrakulikuler Pramuka dan kegiatan 

sholat Dhuha. 
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Gambar  2.1 Kerangka Berpiki 

 

 

Pengembangan Kecerdasan Emosional Peserta Didik  Di MI 

Muqqorobiyah Kedunggalar  Ngawi  

Teori komponen kecerdasan emosional Golman  : 

1. Mengenal emosi diri  

2. Mengelola emosi  

3. Memotivasi diri  

4. Empati  

5. Membina hubungan 

Kecerdasan emosional Peserta Didik Di 

MI Muqqorobiyah  

Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler Di MI 

Muqqorobiyah Kedunggalar Ngawi : 

1. Pramuka  

Faktor 

Pendukung  

Faktor 

Penghambat 

Jenis Kegiatan sholat duha 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

   

A. Jenis Penelitian    

Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. MenurutoSugiyono (2007) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yangodigunakan untuk meneliti pada objek 

yang alamiah dimana peneliti sebagai instrumen kunci, 

teknikopengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisisodata 

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankanomakna 

dari pada generalisasi. Dapat di simpulkan bahwa penelitian 

kualitatifoadalah penelitian yang di lakukan dengan meneliti 

objekoalamiah dengan peneliti sebagai instrumen kuncinya, teknik 

pengumpulan data dilakukanosecara gabungan, analisis data bersifat 

induktif dan hasil penelitian kualitatifolebih menekankan makna dari 

padaogeneralisasi (Prasanti , 2018:16).   

 Pengertian deskriptif menurut Sugiyonoometode yang di gunakan 

untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang di 

teliti melalui data atau sempel yang telah terkumpul osebagai mana adanya 

tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.    

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif adalah sebuah penilitian yang di lakukan dengan 

meneliti objek alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kuncinya, teknik 
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pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Penelitian kualitatif deskriptif ini bermaksut untuk 

mengetahui gambaran tentang bagaimana “Pegembang kecerdasan 

emosional peserta didik di MI Muqqorobiyah  Kedunggalar Ngawi 2022”   

B. Setting Penelitian    

1. Tempat Penelitian    

Penelitian ini berlokasi di MI Muqorrobiyah Kedunggalar 

Ngawi, penelitian ini dilakukan di sini karena sekolah tersebut 

memiliki keunikan dalam hal kecerdasan emosional siswanya serta 

terdapat masalah yang dapat di teliti berkaitan dengan kecerdasan 

emosionalnya . Kondisi tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana pengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik. 

2. Waktu penelitian   

Penelitian ini di laksanakan pada bulan November 2021 hingga 

November 2022. 
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Bagan 3.1 Alokasi Waktu Penelitian 

C. Subyek dan Informan    

1. Subjek    

Subjek penelitian adalah sumber tempat 

memperolehketerangan penelitian atau lebih tepat dimaknai 

sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh 

keterangan (Rahmadi, 2011: 61). Adapun yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah pembina ekstrakulikuler kelas III di MI 

Muqqorobiyah Kedunggalar Ngawi.    

2. Informan    

Informan adalah orang yang diyakini yang akan 

memberikan informasi selama penelitian (Sondak , Taroreh, & 

Uhing, 2019:674). Adapun yang menjadi informan adalah kepala 
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madrasah dan siswa siswi di MI Muqorrobiyah  Kedunggalar 

Ngawi.   

D. Teknik Pengumpulan Data    

Kegiatan pengumpulan data merupakan cara yang di 

gunakan dalam penelitian untuk menggumpulkan data yang di 

ingginkan, adapun teknik penggumpulan data yang di gunakan 

dalam penelitian ini adalah :    

1. Teknik observasi    

Observasi merupakan sebuah pengamatanoatau teknik yang 

di lakukanodengan mengadakan suatu pengamatan seara teliti serta 

pencatatan secara sistematis. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakanoindra sehingga tidak 

hanya penggamatan menggunakan mataotetapi juga menggunakan 

indraopendengaran, peniuman, pengecap, dan meraba termasuk 

bentuk observasi. Observasiomerupakan cara yang di gunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi terkait apa yang akan diteliti 

(Khaatimah & Wibawa, 2017:79-81).   

Langkah -  langkah dalam observasi di lapangan nanti adalah  

menentukan tempat penelitian, menemukan jalan utama untuk 

memasuki komunikasi dari subjek yang di teliti, menentukan fokus 

pengamatan, menentukan cara mecatat hasil pengamatan, 

mendeskripsikan hasil dariopengamatan dan memaknai hasil dari 

pengamatan. Observasi ini di lakukan untuk mengetahui 
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pengembangan kecerdasan emosional peserta didik di MI 

Muqorrobiyah Ngawi.    

2. Wawancara    

Wawanara adalah suatu teknik pengumpulan data yang di 

lakukan dengan cara tanya jawab antara penanya atau 

pewawancaraodengan responden atau penjawab. Wawancara 

merupakan teknik pengambilanodata ketika penelitian berlangsung 

berdialog dengan responden untuk mengambil informasi dari 

responden. Wawanara merupakanobentuk daftar pertanyaan yang 

akan di lontarkan oleh peneliti kepada narasumber guna 

mendapatkan informasi terkait semua yang akan di teliti 

(Khaatimah & Wibawa, 2017:79-81).   

Wawancara yang akan di lakukan nanti adalah dengan 

mewawancarai subjek yaitu pembina ekstrakulikuler kelas III dan 

informan yaitu kepala madrasah dan peserta didik di MI 

Muqorrobiyah  di guna mendapatkan data yang tidak bisa di 

peroleh dari hasil observasi.  

3. Dokumentasi    

Dokumentasi merupakan suatu cara yang di gunakan untuk 

mengumpulkan data yang di lakukan dengan cara menghimpun dan 

juga menganalisis dokumen – dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar, maupun elektronik (Khaatimah & Wibawa, 2017:79-81).   
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Maka dari itu dokumentasi merupakan suatu informasi 

yang di dapatkan peneliti melalui fakta yang tersimpan dalam 

bentuk dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun 

elektronik dalam melaksanakan penelitian di MI Muqqorobiyah 

Ngawi.    

Data dokumentasi yang di maksut oleh penulis yaitu :    

1 Dokumen pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler di MI 

Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi.    

2 Data siswa dan profil MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi.    

E. Teknik Keabsahan Data    

Agar data penelitian kualitatif dapat di pertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan uji keabsahan data. 

Adapun  teknik pengujian keabsahan data adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan yang Tekun    

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat danoberkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutanoperistiwa akan dapat direkam secara 

pasti dan sistematis. Sebagaiobekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan caraomembaca berbagi referensi buku 

maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasioyang terkait 

dengan temuan yang diteliti. Denganomembaca ini maka wawasan 

peneliti akan semakinoluas dan tajam, sehingga dapat digunakan 

untuk memeriksa data yangoditemukan itu benar/dipercaya atau tidak. 
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b. Bahan referensi    

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan olehopeneliti. Dalam laporan penelitian, 

sebaiknya data-data yangodikemukakan perlu dilengkapi dengan 

fotofoto atau dokumen autentik, sehinggaomenjadi lebih dapat 

dipercaya.   

c. Triangulasi    

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data darioberbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikianoterdapat trianguasi sumber, teknik 

pengunpulan data, dan waktu. Triangulasiodapat juga dilakukan degan 

cara mengcek hasil penelitian, dari tim penelitian lain yang diberi 

tugas melakukan pengumpulanodata  (Murdiyanto , 2020:68-70).   

Sedangkan dalam penelitian ini untukoteknik triangulasi 

peneliti menggunakan triangulasi sumberodan triangulasi metode. 

Triangulasi sumber adalah melakuaknokegaiatan, membandingkan 

derajatkepercayaan suatu informasioyang di peroleh melalui sumber 

yang berbeda. Membandingkan hasil pengamatan dan hasil 

wawancara, membandingkan hasilowawancara dengan dokumen yang 

ada. 

Triangulasi metode adalahouasha mencek keabsahan data, atau 

mencek keabsahan temuan peneIitian. Trianggulasiometode dapat 

dilakukan dengan menggunakanolebih dari satu teknik pengumpulan 
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data untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannyaodapat juga 

dengan cara cek dan recek. (Bachri, 2010:58) 

F. Teknik Analisis Data   

Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data 

sebagai  “upaya mencari dan menataosecara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnyaountuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang ditelitipdan menyajikannya sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisis perluodilanjutkan dengan berupaya mencari makna 

(Rijali , 2018:91-94).  

a. Pengumpulan Data  

Menurut Sugiyono, kegiatanoutama dalam setiap penelitian 

adalah pengumpulan data. Pengumpulanodata dilakukan dengan 

observasi dan wawancaraomendalam serta studi dokumentasi. 

Peneliti mengumpulkanodata data yang ada dan dibutuhkan oleh 

penulis dengan menggunakanoobservasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini akanoberakir jika peneliti sudah 

mendapatkan informasi yang di butuhkan (Sugiyono , 2015). 

b. Reduksi Data    

Reduksi data adalah prosesopemilihan, pemutusan 

perhatian padaopenyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data kasar, yang muncul dariocatatan tertulis di lapangan. Proses 

ini berlangsung terus – menerus selamaopenelitian ini berlangsung 
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bahkan sebelumodata benar – benar terkumpu sebagaimana terlihat 

dari kerangka konseptual penelitian, permasalahanostudi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang di pilih oleh peneliti.   

Dalam penelitian iniopeneliti mendapatkan data dan 

informasi yang di butuhkan yang di dapat melalui observasi 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakulikuler siswa kelas 

MI Muqorrobiyah Kedunggalar Ngawi, kepala sekolah, pembina 

ekstrakulikuler dan peserta didik di MI Muqorrobiyah Kedunggalar 

Ngawi, serta dokumen – dokumen di MI Muqorrobiyah 

Kedunggalar Ngawi. Beberapa data yang di peroleh kemudian di 

pilah dan dipisahkan berdasarkan kebutuhan peneliti terkait 

pengembangan kecerdasan pesrta didik di MI Muqorrobiyah 

Kedunggalar Ngawi  

c. Penyajian Data   

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehinggaomemberi kemungkinan akanoadanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk 

penyajian data kualitatifodapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, bagan, grafik, dan bagan.    

Dengan demikian, penyajian data dalam penelitian ini 

digunakan untuk menyusunokembali segala informasioyang di 

peroleh peneliti dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Data tersebutodiambil dan dilakukan penyederhanaan dalam 
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reduksi data. Dalam penyajian data iniobertujuan untuk 

memudahkan penelitiodalam memahami data tersebut ataupun 

merencanakan apa yang harus dilakukan selanjutnya.  

d. Penarikan Kesimpulan    

Upaya penarikanokesimpulan dilakukan peneliti secara 

terusmenerus selama berada diolapangan. Dari permulaan 

pengumpulan data, penelitiokualitatif mulai mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturanopolapola (dalam catatan teori), 

penjelasan-penjelasan, konfigurasikonfigurasi yang mungkin, alur 

sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani 

secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah 

disediakan. Mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.   

Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung, dengan cara: (1) memikiroulang selama 

penulisan, (2) tinjauan ulangocatatan lapangan, (3)otinjauan 

kembali dan tukar pikiran antarteman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatanointersubjektif, (4) upaya-upaya yang 

luas untuk menempatkan salinanosuatu temuan dalam seperangkat 

data yang lain (Rijali , 2018:91-94).    
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Gambar  3.2 Analisis Data 

Bagan Metode Analisis Data Hiberman Dan Miles Dalam S 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Fakta Temuan Peneliti  

Fakta dari temuan yang dikemukakan oleh peneliti disini adalah 

fakta – fakta yang ditemukan dalam melaksanakan penelitian di MI 

Muqorrobiyah Ngawi, dalam penelitian ini menggunakan beberapa 

langkah seperti wawancara, observasi dan dokumentasi agar mendapatkan 

informasi yang akurat yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan 

emosional peserta didik di MI Muqorrobiyah Ngawi, untuk lebih 

mengetahui gambaran nyata lokasi penelitian maka disini peneliti 

menjelaskan beberapa hal yaitu :  

a. Profil MI Muqorrobiyah  

Tabel 4.1 Profil Madrasah 

Nama Madrasah  MIS Muqorrobiyah  

NPSN 60717864 

Alamat  Dsn. Ngasem  

Desa /Kelurahan  Pelang Kidul  

Kecamatan  Kedunggalar  

Kota /Kabupaten Ngawi  

Akreditasi  B 
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b. Sejarah MI Muqorrobiyah  

Madrasah Ibtidaiyah Muqorrobiyah didirikan pada tahun 

1969, madrasah ini di dirikan oleh para tokoh – tokoh 

masyarakat dilingkungan dusun ngasem desa pelang kidul, 

tokoh – tokoh tersebut antara lain : 

1. Ismail  

2. Muh. Ngiso  

3. Dardiri  

4. Moh. Idris  

5. Abdul Wahab  

6. Ismungin  

7. Yasir  

Pada tahun tersebut semua tokoh – tokoh tersebut memiliki 

tujuan yang mulia dengan bersepakat mendirikan sebuah 

madrasah dengan tujuan syiar agama islam dan juga membantu 

pemerintah mencerdaskan kehidupan bangsa.  

c. Visi dan Misi Madrasah  

VISI  

"TERBENTUKNYA LULUSAN YANG BERILMU 

PENGETAHUAN TINGGI DAN BERAKHLAQ MULIA". 

MISI  
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1.  Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan 

bimbingan secara efektif, sehingga murid berkembang secara 

optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

2.  Menumbuhkan semangat budaya baca secara intensif 

kepada seluruh warga madrasah  

3.  Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali 

potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam 

dan juga budaya bangsasehingga menjadi sumber kearifan 

dalam bertindak dan bertanggung jawab 

5.  Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga madrasah dan kelompok kepetingan yang terkait 

dengan madrasah (stakeholders) dalam mewujudkan madrasah 

literasi. 

6. Meningkatkan pengolahan Madrasah yang disesuaikan 

dengan kemampuan warga madrasah. 

7. Membangun dan mengembangkan komitmen cinta 

kehidupan alam dan lingkungan  hidup. 

d. Profil Ekstrakulikuler Pramuka 

Kegiatan ekstrakulikuler pramuka di MI Muqorrobiyah 

Kedunggalar Ngawi didirikan pada tahun 2011, oleh Ibu Tri 

Putantri Wahyuni kepala madrasah pada waktu itu periode 

2010-2015. Kegiatan ekstrakulikuler waktu itu hanya diikuti 
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kelas 5 dan 6. Hinggah sekarang diikuti dari kelas 3 sampai 6 

dilakukan setiap hari sabtu.  

B. Deskripsi Data  

a. Bagaimana Pengembangan Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas 

III Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di MI Muqorrobiyah Ngawi  

Pengembangan kecerdasan emosional sangatlah penting untuk di 

kembangkan hal tersebut bertujuan untuk menunjang kecerdasan yang  

lain seperti kecerdasan intelektual atau pengetahuannya agar 

tersalurkan dengan baik, untuk itu perlu memberikan rangsangan – 

rangsangan yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional. Adapun 

pengembangan kecerdasan emosional yang dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler sebagai berikut :  

1. Mengenal Emosi Diri 

Emosi merupakan sesuatu yang harus dikenali dalam diri 

kita sebagai makhluk sosial yang terjun dan berinteraksi di 

masyarakat. Seperti dalam kegiatan pramuka mengenal emosi diri 

penting di lakukan. di dukung dengan pernyataan bu Nur Yana 

(guru kelas III dan pembina ekstrakulikuler)  

“ bahwa kegiatan peramuka bertujuan juga untuk 

mengenali emosi diri, seperti saat kita merasa marah kita 

harus tau di mana kita dan harus mampu untuk mengontrol 

serta mengendalikannya jika kita tidak tau kita sedang 

merasakan perasan emosional apa bisa jadi kita dapat 

melukai diri kita sendiri atau orang lain karena dalam 

pramuka banyak kegiatan yang menuntut kita banyak 

berinteraksi dengan orang lain ( wawancara 31 oktober ).   
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Didukung dengan pernyataan Ibu Suprapti (Pembina 

Ekstrakulikuler kelas VI sekaligus wali kelas VI) 

“ Benar mbak dalam kegiatan pramuka banyak 

kegiatan yang hampir semua dilakukan dengan banyak 

orang, sehingga menuntut anak-anak untuk berinteraksi 

satu dengan yang lainnya, apalagi kelas III yang baru mulai 

melakukan kegiatan pramuka jadi mereka belajar banyak 

tentang bagaimana bersikap dan mengenali emosi diri saat 

berinteraksi dengan sesama”. (wawancara,31 Oktober) 

 

Di dukung lagi dengan pernyataan Mahira  

“ dari kegiatan pramuka saya banyak belajar 

bagaimana bersikap saat sedang berkegiatan dengan yang 

lainnya bagaimana saya harus mengenali emosi diri” 

 

Didukung dengan observasi yang dilakukan bahwa pada 

saat kegiatan pramuka berlangsung banyak kegiatan yang 

dilakukan secara berkelompok terlihat kegiatan berjalan secara 

lancar karena siswa yang satu dengan yang lain sangat kompak 

tidak ada yang egois seperti sudah muali berkembang keterampialn 

mengenali emosi dirinya. (observasi, 5 November 2022). 

Sementara dalam Sholat Dhuha di katakan oleh Ibu Nur 

Yana (guru kelas III dan pembina ekstrakulikuler). 

“ bahwa dalam kegiatan sholat Dhuha dapat melatih 

kemampuan mengenal emosi diri seperti saat sedih kita 

sholat dan berdoa tidak boleh bersedih berlarut – larut.” ( 

wawancara 31 oktober ).   

Di dukung dengan pernyataan Bapak Maskur ( kepala 

madrasah )  

“ bawasanya dalam kegiatan sholat dhuha melatih 

anak sedari dini kemampuan untuk mengenal emosi diri 
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juga seperti yang dikatakan oleh Bu Nur Yana”( wawancara 

31 Oktober 2022) 

 

Sementara Mahira ( siswa kelas III) mengatakan bahwa  

“ saat sholat mengajarkan kita untuk tidak bersedih 

berlarut-larut tetapi kita harus banyak berdoa agar ”( 

wawancara, 01 November 2022) 

 

2. Mengontrol Emosi Diri  

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan emosinya dalam mengontrol emosi dirinya adalah 

dengan mengajak peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler sesuai dengan minat dan bakat yang di milikinya 

demikian pernyataan yang diberikan Ibu Nur Yana selaku pembina 

pramuka dan juga wali kelas III yang menyatakan bawasannya  

“ Melihat dari keadaan emosi peserta didik kelas III yang 

diantara mereka masih ada peserta didik yang nakal, 

pendiam, pemalu atau mereka yang biasa – biasa saja. Cara 

saya dalam membina mereka dalam pramuka saya berikan 

kegiatan kegiatan yang sesuai dengan yang di butuhkan 

oleh anak – anak. Seperti anak yang nakal dan tidak bisa 

diam mereka cenderung memiliki sikap percaya diri dan 

juga semangat terlalu berlebih oleh karena itu perlu di 

salurkan ke kegiatan yang lebih positif seperti kegiatan 

lomba – lomba baris – berbaris, dan juga yell – yell, baik 

sebagai anggota ataupun ketua regunnya yang tentunya 

menuntut untuk bekerja sama dan juga percaya dirinya, 

dengan adanya kegiatan tersebu dengan sendirinya sedikit 

demi sedikit keunggulanya tersebut semangat dan juga 

percaya dirinya yang berlebih akan tersalurkan kearah yang 

positif dan menjadi suatu ke unggulan bukan menjadi hal 

yang negatif yaitu menjadi nakal.( wawancara 31 oktober 

2022 ). 
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Didukung dengan pernyataan Ibu Suprapti (Pembina 

Ekstrakulikuler kelas VI sekaligus wali kelas VI) 

“ seperti yang saya lihat anak –anak kealas III sudah tidak 

malu untuk tampil didepan banyak orang berusaha untuk 

percaya diri, yang tadinya masih malu – malu dan ada juga 

yang bertindak sesukanya tapi sekarang sudah percaya diri 

mampu untuk mengontrol emosi dalam dirinya”( 

wawancara, 31 November 2022)  

 

Pernyataan lain juga diberikan oleh anggota pramuka yaitu 

Mahira (siswa kelas III) mengenai pengembangan kemampuan 

mengontrol emosinya, dia  

“ mengatakan Sebelum masuk ekstrakulikuler pramuka ia 

adalah anak yang kurang mampu mengontrol emosinya 

terutama jika marah. Kemudian ia di tujuk oleh ibu Nur Yana 

untuk menjadi ketua regu, pada saat menjadi ketua regu dia 

diajarkan untuk menjadi ketua regu yang sabar, bertanggung 

jawab mengatur serta mengarahkan anggota – anggota yang 

lainya tanpa marah – marah yang sesuai dengan dasa darma. 

(wawancara, 01 november 2022) 

 

Di dukung dengan observasi yang dilakukan peneliti dalam 

kegiatan pramuka terlihat kemampuan mengontrol emosi peserta 

didik tidak terlihat egois dan menang sendiri. ( Observasi, 5 

November 2022)  

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan oleh 

Hanifa yang juga anggota pramuka ia mengatakan bahwa,  

“ Dalam kegiatan - kegiatan pramuka dapat melatih 

kita untuk menjadi orang yang lebih sabar tidak suka 

mengeluh dan tetap semangat dalam kegiatan - kegiatan 

pramuka.(wawancara, 01 november 2022). 

 

Sementara itu dalam kegiatan sholat Dhuha kegiatan yang 

dilakukan juga berperan penting dalam pengembangan emosional 



54 

 

 

 

peserta didik yaitu kemampuan Mengontrol emosinya seperti yang 

di katakan oleh Ibu Nur Yana (guru kelas III dan pembina 

ekstrakulikuler)  

 “Seperti dalam kegiatan sholat dhuha yang 

dilakukan setiap pagi mbak, waktu mereka masih kelas 2 di 

dalam masjid bila di suruh sholat berjamaah masih susah 

untuk diatur lari - larian tapi saya menasihatinya bahwa ini 

rumah allah untuk beribadah jadi tidak boleh untuk lari 

larian harus sopan harus baik baik lisan maupun perbuatan. 

Seiring berjalannya waktu mereka kelas 3 sekarang sudah 

mengerti dan mau sholat dengan tertib tidak berbuat 

semaunya sendiri lagi mereka sudah paham bawa ini tempat 

beribadah dan mereka juga mau beribadah jadi harus sopan 

dan baik berperilaku. ( wawancara, 31 oktober 2022) 

 

Di dukung dengan pernyataan dari Bapak Maskur (kepala 

madrasah) 

“ benar sekali mbak apa yang dikatakan oleh ibu 

Nur Yana anak-anak kelas III sekarang sudah tertib tidak 

seperti dulu sudah bisa menggontrol emosi dirinya dalam 

sholat dhuha” ( wawancara, 31 oktober 2022) 

Sedangkan mahira ( siswa kelas III) yang mengatakan  

“ saat sedang sholat kita harus sopan tidak boleh 

semaunya berperilaku karena kita akan beribadah kepada 

allah” ( wawancara, 01 November 2022) 

 

 

Didukung dengan observasi yang di lakukan peneliti 

terlihat pada kegiatan Sholat Dhuha anak kelas III lebih terlihat 

mampu untuk mengontrol emosinya yaitu sopan di dalam masjid. ( 

observasi, 1 November 2022)  

3. Kemampuan Memotivasi Diri  
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Di jelaskan oleh Ibu Nur Yana (guru kelas III dan pembina 

ekstrakulikuler)  

“ Kegiatan kepramukaan memang berfungsi juga 

untuk melatih kepercayaan diri dan juga memotivasi 

peserta didik banyak kegiatan - dalam pramuka yang 

menuntut untuk memotivasi diri dalam mencapai tujuan. 

Seperti contoh dalam lomba lomba antar kelas lomba 

LKBB, anak - anak saat latihan melihat kakak kelas yang 

LKBB nya bagus rapi kompak. saya mencoba memberikan 

motivasi kepada mereka untuk berlatih lebih sungguh - 

sungguh dan tampil percaya diri dari situ lah mereka 

memiliki motivasi untuk berlatih dengan sungguh - 

sungguh, percaya diri, dan disiplin untuk mencapai tujuan 

mereka yaitu menang lomba.  Sebagaimana yang tercantum 

dalam dasadarma pramuka poin delapan bahwa pramuka itu 

disiplin berani dan setia.( wawancara, 31 oktober 2022) 

 

Tidak jauh berbeda dengan pernyataan dari Ibu Suprapti 

(Pembina Ekstrakulikuler kelas VI sekaligus wali kelas VI) 

“  memang banyak kegiatan yang dapat memotivasi 

diri siswa dalam kegiatan pramuka. Seperti dalam kegiatan 

lomba anak-anak sangat antusias dan bersemangat, tidak 

terkecuali dari kelas III walaupun anggota baru tetapi 

sangat bermotivasi untuk menag juga dengan berlatih 

dengan sungguh-sungguh” .( wawancara, 31 oktober 2022) 

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Hanifa 

(siswa kelas III)  

“ bahwa  saya sebelum ada kegiatan pramuka saya 

orangnya pemalu tidak percaya diri tetapi setelah ikut 

pramuka dan bu nuryana menunjuk saya untuk ikut salah 

satu lomba LKBB untuk melatih saya agar percaya diri dan 

dapat termotivasi juga saat melihat teman - teman yang 

LKBBnya baik jadi saya jadi semangat untuk latihan 

dengan baik agar dapat menang lomba. ( wawancara, 01 

november 2022)  

 

Didukung juga dengan observasi yang dilakukan peneliti 

terlihat para anggota pramuka sangat termotivasi oleh kakak 
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kelasnya dan juga termotivasi untuk lebih baik lagi dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler paramuka. ( Observasi, 5 

November 2022) 

Sementara dari kegiatan Sholat Dhuha Ibu Nur Yana (guru 

kelas III dan pembina ekstrakulikuler)  

 “mengatakan bahwa kegiatan yang dapat 

memotivasi siswa, misal saat sholat dhuha siswa di tunjuk 

secara acak untuk maju kedepan membaca doa setelah 

sholat dhuha jadi anak - anak termotivasi untuk belajar doa 

setelah sholat dhuha dengan baik agar bisa percaya diri 

untuk memimpin doa.( wawancara, 31 Oktober 2022) 

 

Di dukung dengan pernyataan dari Bapak Maskur (kepala 

madrasah) 

“ iya mbak sekarang anak kelas III sudah mulai 

belajar untuk membacakan doa saat setelah sholat dhuha 

jadi mereka termotivasi untuk belajar lebih baik lagi dalam 

membaca doanya” .( wawancara, 31 Oktober 2022) 

Di dukung dengan pernyataan mbak Mahira (siswa kelas 

III)  

“ saat sholat dhuha biasanya ditunjuk acak untuk 

maju kedepan membaca doa setelah sholat dhuha jadi 

sekarang saya termotivasi untuk baik dalam membaca doa 

agar terlihat bagus saat memimpin doa” (wawancara,01 

November 2022) 

 

Di dukung dengan observasi yang di lakukan peneliti dalam 

kegiatan sholat Dhuha terlihat peserta didik sangat termotivasi 

untuk baca doa dengan baik. ( observasi, 1 November 2022) 

4. Empati  
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Di ungkapkan oleh Ibu Nur Yana (guru kelas III dan 

pembina ekstrakulikuler)  

 “ dalam kegiatan pramuka selalu di ajarkan untuk 

tolong menolong satu dengan yang lainnya karena di dalam 

pramuka sendiri sudah ditulis dalam dasadarma yaitu cinta 

alam dan kasih sayang sesama manusia dan rela menolong 

dan tabah. Misal pada saat temannya tidak bisa menghafal 

sandi teman yang lainnya mengajarkan agar bisa. ( 

wawancara, 31 Oktober 2022)  

 

Di dukung dengan pernyataan Ibu Suprapti (Pembina 

Ekstrakulikuler kelas VI sekaligus wali kelas VI) 

“ benar sekali yang dikatakan ibu Nur Yana dalam 

kegiatan pramuka memang banyak mengajarkan tentang 

rasa empati” ( wawancara, 31 Oktober 2022)  

 

Di dukung dengan pendapat Mahira (siswa kelas III) 

 

“Saat pramuka biasanya pembina selalu mengatakan 

untuk membantu teman yang tidak bisa agar biasa juga. 

Karena dalam dasadarma juga sudah di ajarkan oleh 

pembina untuk saling tolong menolong sesama manusia”. ( 

wawancara, 01 November 2022)  

 

Di dukung dengan observasi yang di lakukan peneliti dalam 

kegiatan pramuka sikap empati menjadi salah satu yang wajib di 

miliki terlihat juga peserta didik saling membantu satu dengan 

yang lainnya. ( Observasi, 5 November 2022)  

Sedangkan dalam sholat Dhuha dikatakan oleh ibu Nur 

Yana (guru kelas III dan pembina ekstrakulikuler)  

  “rasa empati dapat ditumbuhkan dengan di lihat 

dari saat ada yang berdo’a sebaiknya kita bersikap baik ikut 

berdoa tidak bersikap seenaknya sendiri menghargai yang 

memimpin do’a dan juga imam.( wawancara, 31 Oktober 

2022)  
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Di dukung dengan pernyataan dari Bapak Maskur (kepala 

madrasah) 

“ dalam sholat dhuha mengajarkanuntuk saling 

menghargai saling empati satu dengan yang lainya terlihat 

juag anak – anak menerapkan itu khususnya juga kelas III” 

( wawancara, 31 Oktober 2022)  

Di dukung juga dengan pernyataan dari mbak Mahira 

(siswa kelas III) 

“ saat sholat dhuha kita harus memiliki rasa empati 

terutama saat sholat tidak boleh ramai” (wawancara, 1 

November 2022). 

Di dukung dengan observasi yang di lakukan peneliti dalam 

kegiatan sholat Dhuha empati peserta didik terlihat saat 

melaksanakan ibadah sholat dhuha, saat berdoa menghargai yang 

memimpin doa. Dari kegiatan tersebut lama kelamaan akan 

mengembangkan rasa empati dan menghargai sesama.  ( observasi, 

1 November 2022) 

5. Kemampuan Membina hubungan  

Di katakan oleh Ibu Nur Yana pembina (guru kelas III dan 

pembina ekstrakulikuler)  

“ Inti dari berorganisasi adalah bekerjasama, karena 

dalam srtiap kegiatan - kegiatan yang di lakukan hampir 

sebagian dilakukan secara bersamaan atau kelompok seperti 

LKBB, mendirikan tenda, bahkan jelajah. Karena kebiasaan 

untuk bekerja sama menjadikan kemampuan membina 

hubungan dengan orang lain secara baik. Tidak merasa 

malu atau canggunga saat bersosialisasi.( wawancara, 31 

Oktober 2022)  
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Di dukung dengan pernyataan Ibu Suprapti (Pembina 

Ekstrakulikuler kelas VI sekaligus wali kelas VI) 

“ dari kebiasaan yang ada dalam kegiatan pramuka 

mengajarkan anak untuk pintar dalam bersosialisasi mbak 

benar sekali yang dikatakan ibu Nur Yana” .( wawancara, 

31 Oktober 2022)  

 

Di perkuat dengan pernyataan dari mahira (siswa kelas III) 

“ Setelah ikut pramuka saya menjadi lebih percaya 

diri dan pandai bergaul dengan sesama teman hubungan 

pertemanan menjadi lebih erat saling tolong menolong dan 

membantu satu sama lain yang sebelumnya biasa saja 

karena kita satu kelompok jadi kita harus bisa 

berkomunikasi dengan baik untuk bekerjasama agar tercipta 

hubungan yang baik satu dengan yang lainya. ( wawancara, 

01 November 2022)  

 

Di  dukung dengan observasi yang dilakukan peneliti terlihat 

dalam kegiatan pramuka dapat membangun hubungan yang baik 

antar sesama anggota ataupun dengan pembinanya karena di 

dalamnya ada banyak kegiatan yang menuntuk mereka harus 

kompak. Sehingga terbentuklah kemampuan membina hubungan 

dengan orang lain yang baik. ( Observasi, 5 November 2022)  

Sementara pada kegiatan sholat Dhuha bukan hanya 

hubungan kita dengan allah saja tetapi juga hubungan kita dengan 

manusia seperti yang di katakan Ibu Nur Yana (guru kelas III dan 

pembina ekstrakulikuler)  

 “Dalam kegiatan Sholat Dhuha bukan hanya 

hubungan ibadah kita dengan allah saja tetapi terdapat 

hubungan kita dengan sesama. Misal saat sholat kita juga 

harus memiliku hubungan yang baik dengan sesama agar 

pelaksanaan sholat dapat berjalan dengan hikmat dan lancar 

dari situlah yang nantinya akan tercipta hubungan yang 
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baik antar sesama peserta didik. ( wawancara, 31 Oktober 

2022)  

 

Di dukung dengan pernyataan dari Bapak Maskur (kepala 

madrasah) 

“Dalam kegiatan Sholat Dhuha bukan hanya 

hubungan ibadah kita dengan allah saja tetapi terdapat 

hubungan kita dengan sesama benar yang dikatakan oleh 

ibu Nur Yana sehinga terciptanya hubungan yang baik antar 

sesama” .( wawancara, 31 Oktober 2022)  

Di dukung juga dengan pernyataan dari mbak Mahira 

(siswa kelas III) 

“Sholat dhuha mengajarkan untuk membina 

hubungan dengan tuhan dan sesama menjadikan hubungan 

yang lebih baik lagi, kita harus selalu berbuat baik dan 

bersikap baik kata ibu guru saat sholat kita juga harus bisa 

berbuat dengan baik juga agar tercipta hubungan yang baik” 

(wawancara, 1 November 2022) 

 

Di dukung dengan observasi yang peneliti lakukan 

bawasanya dari kegiatan solat Dhuha terlihat kemampuan untuk 

membina hubungan dengan sesama terlihat baik. ( observasi, 1 

November 2022) 

b. Faktor pendukung Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas III 

Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di MI Muqorrobiyah Ngawi 

Dalam keberlangsungan kegiatan ekstrakulikuler yang baik 

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti yang 

dikatakan oleh pak maskur ( kepala madrasah ) 

“kegiatan ekstrakulikuler dapat berjalan secara 

optimal di pengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yaitu 

pemanfaatan fasilitas – fasilitas yang ada meskipun kurang 

lengkap tetapi dapat di manfaaatkan dengan sebaik 
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mungkin, sikap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

pembina, dukungan orang tua, selanjutnya adalah faktor 

kerjasama antara kepala madrasah guru dan pembina 

ekstrakulikuler sehinga kegiatan ekstrakulikuler dapat 

berjalan secara optimal. (wawancara, 31 Oktober 2022). 

 

 

Pendapat tersebut juga di dukung dengan pernyataan bu 

Nur Yana (guru kelas III dan pembina ekstrakulikuler)  

“ bawasanya walaupun kita kurang dari segi sarana 

dan prasarana tetapi kita berusaha sebaik mungkin untuk 

memanfaatkan apa yang ada dan kerja sama yang erat antar 

warga madrasah sehingga terciptalah kegiatan 

ekstrakulikuler yang optimal. (wawancara, 31 Oktober 

2022) 

Di dukung juga dengan pernyataan dari mbak Mahira 

(siswa kelas III) 

“ benar mbak ibu guru selalu berusaha 

sebaikmungkin untuk memanfaatkan fasilitas yang tersedia 

dan mengajari kita kegiatan dengan baik” ( wawancara, 1 

November 2022) 

 

c. Faktor penghambat Kecerdasan Emosional Peserta Didik Kelas III 

Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler di MI Muqorrobiyah Ngawi 

Dalam kegiatan ekstarakulikuler tidak selalu berjalan lancar 

dalam pelaksanaanya pasti ada saja faktor - faktor yang dapat meng 

hambat kelancaran pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler seperti 

yang di katakan oleh pak Maskur  

“ Kegiatan ekstarakulikuler ya tidak selalu berjalan 

secara lancar ada beberapa faktor misal dari sarana dan 

prasarana yang kurang memadai di sekolah ini, lalu dalam 

pelaksanaanya kurang terkoordinir, dan kurangnya 

tanggung jawab siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut, 

tidak adanya antusias dan semangat siswa dalam 
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mengikutinya atau kurang responsive ( wawancara, 31 

Oktober 2022)  

 

Pendapat tersebut senada dengan apa yang di katakan oleh 

bu Nur Yana (guru kelas III dan pembina ekstrakulikuler)  

“ ada beberapa faktor penghambat yaitu sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, kurang terkoordinir, siswa 

tidak semangat dalam mengikuti kegiatan, jarang hadir 

latihan.( wawancara, 31 Oktober 2022)  

 

Di dukung juga dengan pernyataan dari mbak Mahira 

(siswa kelas III) 

“ iya mbak banyak sarana dan prasarana yang 

kurang, kadang juga tidak bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan juga” (wawancara, 1 November 2022) 

 

 

C. Interpretasi Data  

Dalam penelitian ini penulis menganalisis terori Golmen yaitu 

tentang kecerdasan emosional yang menghubungkan dengan 

pengembangan kecerdasan emosional peserta didik kelas III melalui 

Kegiatan Ekstrakulikuler adalah sebagai berikut :  

1. Mengenal Emosi Diri  

Mengenal emosi diri merupakan kemampuan untuk 

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi, merupakan dasar 

dari kecerdasan emosional  kemampuan mengenali diri penting 

untuk di miliki oleh peserta didik. Mengenali emosi diri sendiri 

merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan suatu 

perasaanotersebut terjadi. Kemampuan mengenal emosi ternyata 
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dapat di dapatkan dari mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yaitu 

ekstrakulikuler pramuka dan sholat Dhuha yang di dalamnya 

banyak kegiatan yang berkelompok sehingga menuntut untuk kita 

berinteraksi dengan banyak orang dari situ lah tercipta 

keterampialn mengenal emosi diri karena jika kita tidak mengenali 

emosi kita dalam merinteraksi nantinya dapat menggangu interaksi 

kita dengan yang lainya. 

Dari dua kegiatan ekstrakulikuler tersebut dapa dikatakan 

bahawa kegiatan ekstrakulikuler membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan untuk mengenali emosi dirinya yang 

berguna untuk mengembangkan kecerdasan emosional yang tidak 

didapat dari kegiatan yang lainnya. Sementara penelitian yang 

dilakukan Bahtiar (2016) dalam penelitiannya di SMA N 1 Jetis 

Bantul mengatakan bahwa kemampuan mengenal emosi diri 

peserta yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler sebagian besar 

memiliki kemampuan mengenal emosi diri yang sedang atau tidak 

semua yang mengikuti ekstrakulikuler memiliki kemampuan 

mengenal emosi diri dengan baik (Dwiyanto, 2016). 

 

2. Mengelola Emosi  

Dari dua kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan kegiatan 

sholat dhuha yang berbeda, penulis menyimpulkan bawasanya 

kedua kegiatan ekstrakulikuler tersebut bisa mengembangkan 
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kemampuan mengontrol emosi. Pada kegiatan pramuka, meskipun 

kegiatanya tidak semua berfokus pada kemampuan mengontrol 

emosi tapi peserta didik dan guru mesasakan adanya perubahan 

yang mereka rasa baik dari aspek mengontrol emosi peserta didik, 

seperti sikap sabar, tidak mudah putus asa, semangat, bagaimana 

bersikap. Sedangkan pada kegiatan sholat Dhuha berfokus pada 

kemampuan mengontrol diri  terdapat adab - adab di dalam 

melakukan sholat yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengontrol diri seperti saat sholat tidak boleh ramai, harus sopan 

baik berilaku maupun lisan sehingga membentuk kemampuan 

untuk mengontrol emosi yang lebih baik.  

Hal tersebut sesuai dengan teori Daniel Goleman 

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 

menangani perasaan agarodapat terungkap dengan tepat ataupun 

selaras sehingg tercapai keseimbanganodalam diri individu. 

Menjaga emosi agar tetap terkendaliomerupakan sebuah kunci 

menuju kesejah teraanoemosi. Orang yang mampu mengontrol 

mengendalikan emosi yang mereka miliki sehingga berdampak 

positif dengan apa yang mereka lakukan, tidak besikap ageresif dan 

semaunya yang dapat merusak dirinya sendiri dan orang lain. 

Sementara penelitian yang dilakukan Bahtiar (2016) dalam 

penelitiannya di SMA N 1 Jetis Bantul mengatakan bahwa 
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kegiatan ekstrakulikuler dapat mengembangkan kemampuan 

mengelola emosi yang baik . (Dwiyanto, 2016) 

 

 

3. Memotivasi Diri  

Dalam meningkatkan motivasi dalam diri peserta didik 

tidak hanya di butuhkan dorongan dalam diri siswa saja, tetapi di 

butuhkan juga dorongan dari luar. Salah satu yang dilakukan untuk 

mengembangkan motivasi dalam diri siswa adalah melalui 

kegiatan ekstrakulikuler yang di dalamnya banyak kegiatan yang 

dapat menumbuhkan motivasi diri speserta didik.  

Pengembangan kemampuan memotivasi diri peserta didik 

adalah suatu upaya yang dilakukan agar peserta didik dapat 

meningkatkan hasrat dalam dirinya sehingga brinisiatif, bertindak 

efektif dan bertahan dalam menghadapi kegagalan guna mencapai 

tujian. Inisiatif dan juga tindakan efektif ini berupa sikap percaya 

diri, disiplin, kreatifitas dan ketekunan yang baik untuk 

membantunya dalam mencapai tujuan yang di inginkan dan di cita 

–citakan Kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan tempat 

yang tepat atau wadah yang tepat yang digunakan untuk 

mengembangkan motivasi diri, kepercayaan diri, kedisiplinan, 

kreatifitas dan juga ketekunan untuk mencapai tujuan.  Dalam 



66 

 

 

 

kegiatan ekstrakulikuler sholat Dhuha dapat menumbuhkan 

motivasi diri siswa khususnya dalam kegiatan keagamaan. 

Dalam dua kegiatan ekstrakulikuler tersebut dapat 

menumbuhkan motivasi yang positif dalam diri peserta didik untuk 

lebih baik lagi. Memotivasi diri merukakan salah satu kemampuan 

yang penting di miliki dalam pengembangan kecerdasan emosional 

peserta didik. Seperti teori Daniel Goleman memotivasi diri berarti 

memilikioketekunan untuk menahan diri terhadapokepuasan dan 

megendalikanodorongan hati, serta memilikioperasaan memotivasi 

yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis, dan keyakinan 

diri.   

Sementara penelitian yang dilakukan Bahtiar (2016) dalam 

penelitiannya di SMA N 1 Jetis Bantul mengatakan bahwa 

kemampuan memotivasi diri yang dimiliki yang sedang atau rata – 

rata . (Dwiyanto, 2016) 

4. Empati  

pengembangan empati perserta didik dapat dilakukan 

dengan berbagai cara salah satunya yaitu membiasakan untuk 

selalu berbuat baik tolong menolong baik antar peserta didik atau 

dengan yang lainnya yang membutuhkan pertolongan. Dalam 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka yang di dalamnya banyak 

mengembangkan rasa empati anggotanya dapat berupa penanaman 

nilai moral atau sikap tolong menolong sesama manusia, yang 
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sesuai dengan poin yang ada dalam dasadarma yaitu cinta alam dan 

kasih sayang sesama manusia. dalam kegiatan pramuka pada 

dasarnya di dalamnya sudah mengajarkan rasa empati di dalam nya 

seperti dalam dasadarma cinta alam dan kasih sayang sesama 

manusia serta rela menolong dan tabah. 

 Sementara dari kegiatan sholat Dhuha di mana kita harus 

memiliki sikap empati dan menghargai orang lain yang sedang 

membaca doa atau pun beribadah. Keterampilan empati tersebut 

nantinya akan menjadi kebiasaan peserta didik sehinga akan 

berkembang kecerdsan emosional dari kegiatan sholat Dhuha.   

Dari dua kegiatan ekstrakulikuler dapat dikatakan bahwa 

kegiatan pramuka dan sholat duha dapat menumbuhkan rasa 

empati dari pesrta didik karena sikap empati tersebut merupakan 

salah satu dari kemampuan yang dimiliki untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional. Seperti teori Daniel Goleman empati 

merupakan kemampun seseorangountuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukan kemampuanoempati seseorang. Individu yang 

memiliki kemampuanoempati lebih mampu menangkap sinyal – 

sinyal sosial yangotersembunyi yang mengisyaratkan apa – apa 

yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebihomampu untuk 

menerima sudut pandang orangolain, peka terhadap perasaan orang 

lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.    
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Sementara penelitian yang dilakukan Bahtiar (2016) dalam 

penelitiannya di SMA N 1 Jetis Bantul mengatakan bahwa 

kemampuan empati diri yang dimiliki yang sedang atau rata – rata . 

(Dwiyanto, 2016) 

 

5. Membina hubungan  

Kemampuan membina hubungan dapat di lakukan oleh 

peserta didik dengan melibatkan secara langsung mereka dengan 

orang - orang lain yang ada di sekitarnya, melalui kegiatan 

ekstrakulikuler secara tidak langsung akan belajar bagaimana 

membina hubungan dengan orang lain karena dalam kegiatan 

ekstrakulikuler banyak melibatkan orang atau kegiatan 

berkelompok. 

Dalam kegiatan pramuka yang didalamya banyak di 

lakukan kegiatan yang berkelompok yang menuntut untuk 

bekerjasama dan berinteraksi dengan anggota yang lainnya sehinga 

dapat mengembangkan kemampuan untuk membina hubungan 

dengan orang lain.  

Sedangkan dalam pelaksanaan sholat Dhuha juga dilakukan 

secara berjamaah atau bersama – sama yang mana mengharuskan 

peserta didik untuk berinteraksi dengan orang banyak. serta 

mengajarkan peserta didik untuk membinahubungan dengan Allah. 



69 

 

 

 

Dari kegiatan tersebut dapat meningkatkan keterampilan untuk 

membina hubungan dengan orang lain. 

 Dari dua kegaiatan tersebut dapat di simpulkan bahwa dari 

kegiatan pramuka dan sholat Dhuha keduanya memberikan 

dampak yang positif dalam mengembangkan kemampuan membina 

hubungan dengan sesama, sehinga terciptalah hubungan yang baik 

antar warga sekolah. Kemampuan membina hubungan tersebut 

lama kelamaan akan menjadi sebuah kebiasaan dan akan terus 

berkembang menjadi kebih baik nantinya.  

Kemampuan membina hubungan merupakan salah satu 

kemampuan yang harus di miliki dalam pengembangan kecerdasan 

emosional dan berperan penting dalam kehidupannya 

bermasyarakat nantinya. Seperti teori Daniel Goleman 

Kemampuan dalam membinaohubungan merupakan suatu 

kemampuan yang menunjang popularitas, kepemimpinanodan 

keberhasilan antar pribadi. Keterampilanodalam berkomunikasi 

merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilanomembina 

hubungan. Individu sulit untukomendapatkan apa yang di 

ingginkan dan sulit juga untuk memahamiokeingginan serta 

kemauan orang lain. 

 Sementara penelitian yang dilakukan Bahtiar (2016) dalam 

penelitiannya di SMA N 1 Jetis Bantul mengatakan bahwa 
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kemampuan membina hubungan yang dimiliki yang sedang atau 

rata – rata . (Dwiyanto, 2016) 

6. Faktor Pendukung Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

Kelas III Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler.  

Faktor pendukung pelaksanaan ekstrakulikuler adalah dari 

pemanfaatan fasilitas sarana dan prasarana yang sebaikmungkin, 

sikap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki pembina, 

dukungan orang tua dan juga dari kerjasama antara warga 

madrasah yang baik sehingga tercipta faktor yang dapat 

mendukung pengembangan kecerdasan emosional peserta didik 

melalui kegiatan ekstrakulikuler.  

Dari penjelasan diatas terdapat beberapa faktor pendukung 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler 

yang dimana dalam kegiatannya membantu untuk dapat 

mengembangkan kecerdasan secara optimal.  

7. Faktor Penghambat Kecerdasan Emosional Peserta Didik 

Kelas III Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler  

Faktor penghambat kegiatan ekstrakulikuler berasal dari 

banyak faktor yaitu dari sarana dan prasarana yang kurang 

memadai, siswa tidak semangat dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler dan siswa sering absen dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler  
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Dari penjelasan tersebut  terdapat faktor yang berasal dari 

diri siswa yang mempengaruhi prilaku dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler. Faktor penghambat tersebut yang dapat 

memperlambat pengembangan kecerdasan emosional anak melalui 

kegiatan ekstrakulikuler.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Pengembangan kecerdasan emosional peserta didik melalui 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dan kegiatan sholat Dhuha di MI 

Muqorrobiyah Ngawi memberikan pengaruh yang dalam aspek 

peningkatan kecerdasan emosional peserta didik, sebagian besar peserta 

didik merasakan ada peningkatan dalam hal kemampuan mengenal emosi 

diri, mengontrol dan mengekspresikan emosi, memotivasi diri, empati 

maupun kemampuan membina hubungan dan kerjasama dengan orang lain 

setelah mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  

Misalnya saja dari aspek kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi, setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler 

Pramuka yang mengajarkan peserta didik menjad seorang pemimpin yang 

tegas namun sabar,  selain itu ada poinpoin di dalam Dasadarma yaitu poin 

yang mengajarkan kepada anggota Pramuka untuk mampu mengontrol dan 

mengekspresikan emosi dengan baik tanpa disertai sikap agresif. 

Sedangkan pada kegiatan sholat duha berfokus pada kemampuan 

mengontrol diri  terdapat adab - adab di dalam melakukan sholat yang 

dapat meningkatkan kemampuan mengontrol diri seperti saat sholat tidak 

boleh ramai, harus sopan baik berilaku maupun lisan sehingga membentuk 

kemampuan untuk mengontrol emosi yang lebih baik. 
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Kemampuan memotivasi diri peserta didik juga dikembangkan 

melalui kegiatan ektrakurikuler, baik itu kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 

maupun sholat duha , para peserta didik merasakan ada perbuahan dari 

aspek kepercayaan diri, kedisipilanan, kreatifitas hingga motivasi diri 

menjadi lebih baik dari sebelumnya karena Kegiatan-kegiatan yang ada di 

dalam ekstrakurikuler.Kemampuan empati dan tolong menelong peserta 

didik juga meningkat setelah mengikuti kegiatan ektrakurikuler, Dalam 

ektrakurikuler Pramuka anggota Pramuka di haruskan mengamalkan poin 

Dasa Dharma yang kedua dan lima yaitu cinta alam dan kasih sayang 

sesama manusia juga rela menolong dan tabah. . Sementara dari kegiatan 

sholat dhuha di mana kita harus memiliki sikap empati dan menghargai 

orang lain yang sedang membaca doa atau pun beribadah,  

Kemampuan membina hubungan dan kerja sama peserta didik juga 

mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan di dalam ekstrakurikuler merupakan kegiatan berkelompok, 

karena itu orang yang mengikut kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

biasanya lebih mudah membangun hubungan, berinteraksi dan 

bekerjasama dengan orang lain karena telah belajar dari pengalaman-

pengalaman yang mereka peroleh di dalam organisasi atau ekstrakurikuler.  

Dalam pelaksanaan ya ada faktor penghambat dan faktor 

pendukung. Faktor pendukung pemanfaatan fasilitas sarana dan prasarana 

yang sebaikmungkin, sikap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

pembina, dukungan orang tua dan juga dari kerjasama antara warga 



74 

 

 

 

madrasah. Faktor penghambat sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

siswa tidak semangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dan siswa 

sering absen dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 

B. Saran – Saran  

Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan tersebut di atas, 

maka  berikut ini penulis mengemukakan saran sebagai harapan yang 

ingin dicapai dalam pendidikan yaitu. 

Kepada pendidik di MI Muqorrobiyah Ngawi agar kiranya kegiatan-

kegiatan yang dapat membantu mengembangkan kecerdasan emosional 

peserta didik kegiatan ekstrakurikuler terus di pertahankan bahkan 

ditingkatkan, karena untuk sukses peserta didik membutuhkan  kecerdasan 

emosional yang baik untuk menyalurkan kecerdasan intelektual yang 

mereka miliki. 

Kepada peserta didik di MI Muqorrobiyah Ngawi agar kiranya selalu aktif 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler baik yang ada di dalam ataupun di luar 

sekolah, karena kegiatan-kegiatan seperti itu adalah kegiatan positif yang 

dapat menambang pengalaman dan mengembangkan kecerdasan 

emosional. 

Bagi madrasah sebagai pengelolah pendidikan, agar lebih memperhatikan 

untuk memberikan bantuan fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan peserta 

didik dalam kegiatan ektrakurikuler untuk mengembangkan 

kecerdasanemosionalnya, dan juga lebih sering mengadakan kegiatan-



75 

 

 

 

kegiatan perlombaan di Kecamatan ataupun Kabupaten yang bisa diikuti 

peserta didik untuk mengembangkan kecerdasan emosionalnya. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran  

1. Kegiatan ekstrakulikuler Pramuka  
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2. Kegiatan Sholat Duha  
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3. Wawancara Pembina Ekstrakulikuler kelas III 
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4. Wawancara Kepala Madrasah  
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5. Wawancara Peserta Didik Kelas III 
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6. Sejarah dan Visi Misi Madrasah  
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7. Sturuktur Organisasi Madrasah  
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8. Surat penelitian  
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9. Surat Penelitian Dari Madrasah  
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Pedoman Wawancara   

Judul   : Wawancara Dengan Kepala Madrasah  

Informan  : kepala maderasah  

Tempat  : MI Muqorrobiyah Ngawi  

Waktu   :  

1. Berapa jumblah siswa kelas III MI Muqorrobiyah ?  

2. Ada berapa ekstrakulikuler di MI Muqorrobiyah ?  

3. Dari kelas berapakah kegiatan ekstrakulikuler di berikan ?  

4. Seberapa penting kegiatan ekstrakulikuler bagi siswa ?  

5. Seberapa penting perkembangan kecerdasan emosional bagi siswa ?  

6. Apakah setiap siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ?  

7. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler sholat duha ?  

8. Kendala atau faktor penghambat yang di hadapi dalam pelaksanaaan 

kegiatan ekstrakulikuler ?  

9. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kegiatan eksakulikuler ?  
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Pedoman Wawancara 

Judul   : wawancara dengan pembina ekstrakulikuler dan guru kelas III 

Subjek   : Ibu Nur Yana  

Tempat  : MI Muqorrobiyah Ngawi  

Waktu   :  

1. Berapakah jumblah siswa kelas III MI Muqorrobiyah ?  

2. Bagaiman kondisi kecerdasan emosional siswa kelas III MI Muqorrobiyah 

? 

3. Bagaiman upaya yang dilakukan untuk mengembagkan kecerdasan 

emosional peserta didik kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler di MI 

Muqorrobiyah ?  

4. Sejauh man perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas III setelah 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ?  

5. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka ?  

6. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler sholat duha ?  

7. Kendala atau faktor penghambat yang di hadapi dalam pengembangan 

kecerdasan emosonal melalui kegiatan ekstrakulikuler pessrta didik kelas 

III ? 
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8. Apa saja faktor pendukung yang di hadapi dalam pengembangan 

kecerdasan emosonal melalui kegiatan ekstrakulikuler pessrta didik kelas 

III ? 
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Pedoman Wawancara 

Judul   : wawancara dengan pembina ekstrakulikuler dan guru kelas IV 

Subjek   : Ibu Suprapti  

Tempat  : MI Muqorrobiyah Ngawi  

Waktu   :  

1. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka ?  
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Pedoman Wawancara  

Judul   : wawancara siswa  

Informan  : Siswa ( Mahira ) 

Tempat  : MI Muqorrobiyah  

Waktu   :  

1. Ekstrakulikuler apa yang anda ikuti di MI Muqorrobiyah  dan mengapa 

mengiutinya ?  

2. Apakah anda merasa senang dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ? 

3. Perubahan apa saja yang anda rasakan  

a. Apakah ada perubahan dalam mengenali emosi diri ?  

b. Apakah ada perubahan dari kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi?  

c. Apakah ada perubahan dari kemampuan memotivasi diri, kepercayaan 

diri, kreatifitas ketekunan, kesetiakawanan, dan semangat?  

d. Apakah ada perubahan dari kemampuan empati atau sikap tolong 

menolong? 

e. Apakah ada perubahan dari kemampuan membina dan menjalin 

hubungan atau kerjasama dengan orang lain? 

4. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakulikuler ? 
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Pedoman Wawancara  

Judul   : wawancara siswa  

Informan  : Siswa ( Hanifa ) 

Tempat  : MI Muqorrobiyah  

Waktu   :  

 

1. Ekstrakulikuler apa yang anda ikuti di MI Muqorrobiyah  dan mengapa 

mengiutinya ?  

2. Apakah anda merasa senang dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ? 

3. Perubahan apa saja yang anda rasakan  

a. Apakah ada perubahan dalam mengenali emosi diri ?  

b. Apakah ada perubahan dari kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi?  

c. Apakah ada perubahan dari kemampuan memotivasi diri, kepercayaan  

d. Apakah ada perubahan dari kemampuan empati atau sikap tolong 

menolong? 

e. Apakah ada perubahan dari kemampuan membina dan menjalin 

hubungan atau kerjasama dengan orang lain? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Uraian keterangan 

Ya Tidak  

1.  Mengembangkan kemampuan mengenali emosi 

diri 

  

1.  Kegiatan ekstarakulikuler menjadi wadah dalam 

pengembangan potensi, bakat, minat dan juga 

kecerdasan emosional peserta didik.  

2.  Guru dan pembina mengarahkan kegiatan 

ekstrakulikuler dengan baik. 

  

3.  Kecerdasan emosional memberikan sebuah 

perubahan yang dapat mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik.  

  

4.  Pesrta didik mersa senang dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler. 

  

5.  Semua pesrta didik mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler secara sungguh – sungguh. 

  

 Kegitan Ekstrakulikuler  Pramuka   

6.  Mengembangkan kemampuan mengenali emosi   
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diri 

7.  Mengembangakan kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi pesrta didik. 

  

8.  Mengembangkan kemampuan memotivasi diri, 

kepercayaan diri, kreatifitas ketekunan, 

kesetiakawanan, dan semangat peserta didik. 

  

9.  Mengembangkan kemampuan empati atau sikap 

tolong menolong peserta didik. 

  

10.  Mengembangkan kemampuan membina dan 

menjalin hubungan atau kerjasama peserta didik. 

  

 Kegitan Ekstrakulikuler  Sholat Duha   

11.  Mengembangkan kemampuan mengenali emosi 

diri 

  

12.  Mengembangakan kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi pesrta didik. 

  

13.  Mengembangkan kemampuan memotivasi diri, 

kepercayaan diri, kreatifitas ketekunan, 

kesetiakawanan, dan semangat peserta didik. 

  

14.  Mengembangkan kemampuan empati atau sikap 

tolong menolong peserta didik. 

  

15.  Mengembangkan kemampuan membina dan 

menjalin hubungan atau kerjasama peserta didik. 
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FIELD NOTE  

Judul   : Wawancara Dengan Kepala Madrasah  

Informan  : kepala maderasah  

Tempat  : MI Muqorrobiyah Ngawi  

Waktu   : 31 Oktober 2022  

1. Berapa jumblah siswa kelas III MI Muqorrobiyah ?  

Ada 34 siswa 

2. Ada berapa ekstrakulikuler di MI Muqorrobiyah ?  

Ada 3 tetapi saat ini yang berjalan hanya 2  

3. Dari kelas berapakah kegiatan ekstrakulikuler di berikan ?  

Dari kelas III  

4. Seberapa penting kegiatan ekstrakulikuler bagi siswa ?  

Ekstrakulikuler sangat penting untuk peserta didik untuk mengembangkan 

minat dan bakat serta kecerdasannya termasuk kecerdasan emosionalnya  

5. Seberapa penting perkembangan kecerdasan emosional bagi siswa ?  

Penting karena lewat kegiatan ekstrakulikuler banyak kecerdasan 

emosional anak yang berkembang.  

6. Apakah setiap siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ?  

Ada ekstrakulikuler yang wajib dan ada juga yang tidak yang wajib seperti 

pramuka dan sholat dhuha, sedangkan yang tidak wajib yaitu 

ekstrakulikuler pidato. 
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7. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler sholat duha ?  

a. bawasanya dalam kegiatan sholat dhuha melatih anak sedari dini 

kemampuan untuk mengenal emosi diri juga seperti yang dikatakan 

oleh Bu Nur Yana 

b. benar sekali mbak apa yang dikatakan oleh ibu Nur Yana anak-anak 

kelas III sekarang sudah tertib tidak seperti dulu sudah bisa 

menggontrol emosi dirinya dalam sholat dhuha 

c. iya mbak sekarang anak kelas III sudah mulai belajar untuk 

membacakan doa saat setelah sholat dhuha jadi mereka termotivasi 

untuk belajar lebih baik lagi dalam membaca doanya 

d. dalam sholat dhuha mengajarkanuntuk saling menghargai saling 

empati satu dengan yang lainya terlihat juag anak – anak menerapkan 

itu khususnya juga kelas III 

e. Dalam kegiatan Sholat Dhuha bukan hanya hubungan ibadah kita 

dengan allah saja tetapi terdapat hubungan kita dengan sesama benar 

yang dikatakan oleh ibu Nur Yana sehinga terciptanya hubungan yang 

baik antar sesama 

8. Kendala atau faktor penghambat yang di hadapi dalam pelaksanaaan 

kegiatan ekstrakulikuler ?  

faktor misal dari sarana dan prasarana yang kurang memadai di sekolah 

ini, lalu dalam pelaksanaanya kurang terkoordinir, dan kurangnya 
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tanggung jawab siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut, tidak adanya 

antusias dan semangat siswa dalam mengikutinya atau kurang responsive 

9. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kegiatan eksakulikuler ?  

pemanfaatan fasilitas – fasilitas yang ada meskipun kurang lengkap tetapi 

dapat di manfaaatkan dengan sebaik mungkin, sikap pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki pembina, dukungan orang tua selanjutnya 

adalah faktor kerjasama antara kepala madrasah guru dan pembina 

ekstrakulikuler sehinga kegiatan ekstrakulikuler dapat berjalan secara 

optimal. 
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FIELD NOTE  

Judul   : wawancara dengan pembina ekstrakulikuler dan guru kelas III 

Subjek   : Ibu Nur Yana  

Tempat  : MI Muqorrobiyah Ngawi  

Waktu   : 31 Oktober 2022 

1. Berapakah jumblah siswa kelas III MI Muqorrobiyah ?  

34 iswa  

2. Bagaiman kondisi kecerdasan emosional siswa kelas III MI Muqorrobiyah 

? 

Kondisi kecerdasanya emosionalnya semakin kesini sudah semakin 

berkembang di banding dengan waktu awal masuk kelas III  

3. Bagaiman upaya yang dilakukan untuk mengembagkan kecerdasan 

emosional peserta didik kelas III melalui kegiatan ekstrakulikuler di MI 

Muqorrobiyah ?  

upaya yang sudah di lakukan untuk mengembangkan kecerdasan 

emosional peserta didik melalui kegiatan ekstrakulikuler seperti mengajak 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang di dalamnya 

banyak kegiatan yang mengembangkan kecerdasan emosional  peserta 

didik seperti ekstrakulikuler pramuka dan sholat dhuha.  

4. Sejauh man perkembangan kecerdasan emosional siswa kelas III setelah 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ? sudah jauh berkembang dari sebelum 

ikut ekstrakulikuler. 
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5. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka ?  

 Mengenal Emosi Diri : kegiatan peramuka bertujuan juga untuk 

mengenali emosi diri, seperti saat kita merasa marah kita harus tau 

di mana kita dan harus mampu untuk mengontrol serta 

mengendalikannya jika kita tidak tau kita sedang merasakan 

perasan emosional apa bisa jadi kita dapat melukai diri kita sendiri 

atau orang lain karena dalam pramuka banyak kegiatan yang 

menuntut kita banyak berinteraksi dengan kukan orang lain 

 Mengontrol Emosi : Diri Melihat dari keadaan emosi peserta didik 

kelas III yang diantara mereka masih ada peserta didik yang nakal, 

pendiam, pemalu atau mereka yang biasa – biasa saja. Cara saya 

dalam membina mereka dalam pramuka saya berikan kegiatan 

kegiatan yang sesuai dengan yang di butuhkan oleh anak – anak. 

Seperti anak yang nakal dan tidak bisa diam mereka cenderung 

memiliki sikap percaya diri dan juga semangat terlalu berlebih oleh 

karena itu perlu di salurkan ke kegiatan yang lebih positif seperti 

kegiatan lomba – lomba baris – berbaris, dan juga yell – yell, baik 

sebagai anggota ataupun ketua regunnya yang tentunya menuntut 

untuk bekerja sama dan juga percaya dirinya, dengan adanya 

kegiatan tersebu dengan sendirinya sedikit demi sedikit 

keunggulanya tersebut semangat dan juga percaya dirinya yang 
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berlebih akan tersalurkan kearah yang positif dan menjadi suatu ke 

unggulan bukan menjadi hal yang negatif yaitu menjadi nakal. 

 Memotivasi Diri : Kegiatan kepramukaan memang berfungsi juga 

untuk melatih kepercayaan diri dan juga memotivasi peserta didik 

banyak kegiatan - dalam pramuka yang menuntut untuk 

memotivasi diri dalam mencapai tujuan. Seperti contoh dalam 

lomba lomba antar kelas lomba LKBB, anak - anak saat latihan 

melihat kakak kelas yang LKBB nya bagus rapi kompak. saya 

mencoba memberikan motivasi kepada mereka untuk berlatih lebih 

sungguh - sungguh dan tampil percaya diri dari situ lah mereka 

memiliki motivasi untuk berlatih dengan sungguh - sungguh, 

percaya diri, dan disiplin untuk mencapai tujuan mereka yaitu 

menang lomba.  Sebagaimana yang tercantum dalam dasadarma 

pramuka poin delapan bahwa pramuka itu disiplin berani dan setia. 

 Empati : Dalam kegiatan pramuka selalu di ajarkan untuk tolong 

menolong satu dengan yang lainnya karena di dalam pramuka 

sendiri sudah di tulis dalam dasadarma yaitu cinta alam dan kasih 

sayang sesama manusia dan rela menolong dan tabah. Misal pada 

saat temannya tidak bisa menghafal sandi teman yang lainnya 

mengajarkan agar bisa. 

 Membina Hubungan dengan orang lain : Inti dari berorganisasi 

adalah bekerjasama, karena dalam srtiap kegiatan - kegiatan yang 

di lakukan hampir sebagian dilakukan secara bersamaan atau 
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kelompok seperti LKBB, mendirikan tenda, bahkan jelajah. Karena 

kebiasaan untuk bekerja sama menjadikan kemampuan membina 

hubungan dengan orang lain secara baik. Tidak merasa malu atau 

canggunga saat bersosialisasi 

6. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler sholat duha ?  

 Mengenal Emosi Diri : Bahwa dalam kegiatan sholat dhuha dapat 

melatih kemampuan mengenal emosi diri seperti saat sedih kita 

sholat dan berdoa tidak boleh bersedih berlarut – larut. 

 Mengontrol Emosi Diri : Seperti dalam kegiatan sholat dhuha yang 

dilakukan setiap pagi mbak, waktu mereka masih kelas 2 di dalam 

masjid bila di suruh sholat berjamaah masih susah untuk diatur lari 

- larian tapi saya menasihatinya bahwa ini rumah allah untuk 

beribadah jadi tidak boleh untuk lari larian harus sopan harus baik 

baik lisan maupun perbuatan. Seiring berjalannya waktu mereka 

kelas 3 sekarang sudah mengerti dan mau sholat dengan tertib tidak 

berbuat semaunya sendiri lagi mereka sudah paham bawa ini 

tempat beribadah dan mereka juga mau beribadah jadi harus sopan 

dan baik berperilaku. 

 Memotivasi Diri : kegiatan yang dapat memotivasi siswa, misal 

saat sholat dhuha siswa di tunjuk secara acak untuk maju kedepan 

membaca doa setelah sholat dhuha jadi anak - anak termotivasi 
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untuk belajar doa setelah sholat dhuha dengan baik agar bisa 

percaya diri untuk memimpin doa. 

 Empati : Sedangkan dalam sholat dhuha dikatakan oleh ibu 

Nuryana  rasa empati dapat ditumbuhkan dengan di lihat dari saat 

ada yang berdoa sebaiknya kita bersikap baik ikut berdoa tidak 

bersikap seenaknya sendiri menghargai yang memimpin doa dan 

juga imam 

 Membina Hubungan Dengan Orang Lain : Dalam kegiatan sholat 

dhuha bukan hanya hubungan ibadah kita dengan allah saja tetapi 

terdapat hubungan kita dengan sesama. Misal saat sholat kita juga 

harus memiliku hubungan yang baik dengan sesama agar 

pelaksanaan sholat dapat berjalan dengan hikmat dan lancar dari 

situlah yang nantinya akan tercipta hubungan yang baik antar 

sesama peserta didik. 

7. Kendala atau faktor penghambat yang di hadapi dalam pengembangan 

kecerdasan emosonal melalui kegiatan ekstrakulikuler pessrta didik kelas 

III ? 

 sarana dan prasarana yang kurang memadai, kurang terkoordinir, siswa 

tidak semangat dalam mengikuti kegiatan, jarang hadir latihan. 

8. Apa saja faktor pendukung yang di hadapi dalam pengembangan 

kecerdasan emosonal melalui kegiatan ekstrakulikuler pessrta didik kelas 

III ?  



107 

 

 

 

walaupun kita kurang dari segi sarana dan prasarana tetapi kita berusaha 

sebaik mungkin untuk memanfaatkan apa yang ada dan kerja sama yang 

erat antar warga madrasah sehingga terciptalah kegiatan ekstrakulikuler 

yang optimal. 
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FIELD NOTE  

Judul   : wawancara dengan pembina ekstrakulikuler dan guru kelas III 

Subjek   : Ibu Suprapti 

Tempat  : MI Muqorrobiyah Ngawi  

Waktu   : 31 Oktober 2022 

 

1. Kecerdasan emosional apa yang menjadi sasaran dari kegiatan 

ekstrakulikuler pramuka ?  

a. Benar mbak dalam kegiatan pramuka banyak kegiatan yang hampir 

semua dilakukan dengan banyak orang, sehingga menuntut anak-anak 

untuk berinteraksi satu dengan yang lainnya, apalagi kelas III yang 

baru mulai melakukan kegiatan pramuka jadi mereka belajar banyak 

tentang bagaimana bersikap dan mengenali emosi diri saat berinteraksi 

dengan sesama 

b. seperti yang saya lihat anak –anak kealas III sudah tidak malu untuk 

tampil didepan banyak orang berusaha untuk percaya diri, yang 

tadinya masih malu – malu dan ada juga yang bertindak sesukanya tapi 

sekarang sudah percaya diri mampu untuk mengontrol emosi dalam 

dirinya 

c. memang banyak kegiatan yang dapat memotivasi diri siswa dalam 

kegiatan pramuka. Seperti dalam kegiatan lomba anak-anak sangat 

antusias dan bersemangat, tidak terkecuali dari kelas III walaupun 
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anggota baru tetapi sangat bermotivasi untuk menag juga dengan 

berlatih dengan sungguh-sungguh 

d. benar sekali yang dikatakan ibu Nur Yana dalam kegiatan pramuka 

memang banyak mengajarkan tentang rasa empat 

e. dari kebiasaan yang ada dalam kegiatan pramuka mengajarkan anak 

untuk pintar dalam bersosialisasi mbak benar sekali yang dikatakan ibu 

Nur Yana 
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FIELD NOTE  

Judul   : wawancara siswa  

Informan  : Siswa ( Mahira ) 

Tempat  : MI Muqorrobiyah  

Waktu   : 1 November 2022 

1. Ekstrakulikuler apa yang anda ikuti di MI Muqorrobiyah  dan mengapa 

mengiutinya ?  

Ekstrakulikuler Pramuka Dan Sholat Dhuha karena di wajibkan untuk di 

ikuti.  

2. Apakah anda merasa senang dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ? 

Saya merasa senang mengikutinya banyak kegiatan – kegiatan yang seru 

dan menarik.  

3. Perubahan apa saja yang anda rasakan  

a. Apakah ada perubahan dalam mengenali emosi diri ?  

a) dari kegiatan pramuka saya banyak belajar bagaimana bersikap 

saat sedang berkegiatan dengan yang lainnya bagaimana saya harus 

mengenali emosi diri 

b) saat sholat mengajarkan kita untuk tidak bersedih berlarut-larut 

tetapi kita harus banyak berdoa 

b. Apakah ada perubahan dari kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi?  

a) Ada dulu kurang mampu mengontrol emosi terutama jika marah. 

Kemudian saya di tujuk oleh ibu Nur Yana untuk menjadi ketua 
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regu, pada saat menjadi ketua regu saya diajarkan untuk menjadi 

ketua regu yang sabar, bertanggung jawab mengatur serta 

mengarahkan anggota – anggota yang lainya tanpa marah – marah 

yang sesuai dengan dasa darma. 

b) Semenjak saya melakukan sholat duha kemampuan mengontrol diri 

menjadi berkembang tidak mudah marah dan menjadi sabar. saat 

sedang sholat kita harus sopan tidak boleh semaunya berperilaku 

karena kita akan beribadah kepada allah” 

c. Apakah ada perubahan dari kemampuan memotivasi diri, kepercayaan 

diri, kreatifitas ketekunan, kesetiakawanan, dan semangat?  

a) Iya dari saya jadi ketua regu dan ketua kelas saya menjadi 

termotivasi menjadi lebih baik lagi sebagai contoh untuk teman – 

teman yang lainnya. 

b) Sholat dhuha menjadikan saya termotivasi untuk belajar agama 

lebih baik lagi saat sholat dhuha biasanya ditunjuk acak untuk maju 

kedepan membaca doa setelah sholat dhuha jadi sekarang saya 

termotivasi untuk baik dalam membaca doa agar terlihat bagus saat 

memimpin doa. 

d. Apakah ada perubahan dari kemampuan empati atau sikap tolong 

menolong? 

a) Saat pramuka biasanya pembina selalu mengatakan untuk 

membantu teman yang tidak bisa agar biasa juga. Karena dalam 
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dasadarma juga sudah di ajarkan oleh pembina untuk saling tolong 

menolong sesama manusia. 

b) Sholat dhuha mengajarkan untuk menghormati satu sama lain atau 

berempati saat beribadah saat sholat tidak boleh ramai 

e. Apakah ada perubahan dari kemampuan membina dan menjalin 

hubungan atau kerjasama dengan orang lain? 

a)  saya menjadi lebih percaya diri dan pandai bergaul dengan sesama 

teman hubungan pertemanan menjadi lebih erat saling tolong 

menolong dan membantu satu sama lain yang sebelumnya biasa 

saja karena kita satu kelompok jadi kita harus bisa berkomunikasi 

dengan baik untuk bekerjasama agar tercipta hubungan yang baik 

satu dengan yang lainya. 

b) Sholat dhuha mengajarkan untuk membina hubungan dengan tuhan 

dan sesama menjadikan hubungan yang lebih baik lagi kita harus 

selalu berbuat baik dan bersikap baik kata ibu guru saat sholat kita 

juga harus bisa berbuat dengan baik juga agar tercipta hubungan 

yang baik. 

4. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakulikuler ?  

a) benar mbak ibu guru selalu berusaha sebaikmungkin untuk 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia dan mengajari kita kegiatan 

dengan baik 

b) iya mbak banyak sarana dan prasarana yang kurang, kadang juga tidak 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan juga 
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FIELD NOTE  

Judul   : wawancara siswa  

Informan  : Siswa ( Hanifa ) 

Tempat  : MI Muqorrobiyah  

Waktu   : 1 November 2022 

 

1. Ekstrakulikuler apa yang anda ikuti di MI Muqorrobiyah  dan mengapa 

mengiutinya ? ada dua kegiatan yang saya ikuti Ekstrakulikuler Pramuka 

Dan Sholat Dhuha  

2. Apakah anda merasa senang dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler ? 

Saya merasa senang mengikutinya banyak ilmu baru  

3. Perubahan apa saja yang anda rasakan  

a. Apakah ada perubahan dalam mengenali emosi diri ?  

Ya lebih paham apa yang saya butuhkan dan saya inginkan ketika 

merasakan emosi  

b. Apakah ada perubahan dari kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi?  

Dalam kegiatan - kegiatan pramuka dapat melatih kita untuk menjadi 

orang yang lebih sabar tidak suka mengeluh dan tetap semangat dalam 

kegiatan - kegiatan pramuka 

Sama seperti Mahira Semenjak saya melakukan sholat duha 

kemampuan mengontrol diri menjadi berkembang tidak mudah marah 

dan menjadi sabar.  
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c. Apakah ada perubahan dari kemampuan memotivasi diri, kepercayaan  

sebelum ada kegiatan pramuka saya orangnya pemalu tidak percaya 

diri tetapi setelah ikut pramuka dan bu nuryana menunjuk saya untuk 

ikut salah satu lomba LKBB untuk melatih saya agar percaya diri dan 

dapat termotivasi juga saat melihat teman - teman yang LKBBnya baik 

jadi saya jadi semangat untuk latihan dengan baik agar dapat menang 

lomba. 

Sholat dhuha menjadikan saya termotivasi untuk belajar lagi dalam 

bacaan sholat dan membaca doa.   

d. Apakah ada perubahan dari kemampuan empati atau sikap tolong 

menolong? 

Ya semenjak ikut pramuka lebih ada rasa empati dengan orang lain 

yang sebelumnya jika teman ada kesulitan masih takut untuk 

membantu.  

Sholat dhuha mengajarkan untuk menghormati yang lain yang sedang 

melaksanakan ibadah.  

e. Apakah ada perubahan dari kemampuan membina dan menjalin 

hubungan atau kerjasama dengan orang lain? 

Semenjak ikut pramuka kemampuan untuk membina hubungan lebih 

berkembang jadi tidak takut danjuga pemalu lagi.  

Sama seperti yang di katakan Mahira Sholat dhuha mengajarkan untuk 

membina hubungan dengan tuhan dan sesama menjadikan hubungan 

yang lebih baik lagi.  
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HASIL  OBSERVASI 

 

 

No Uraian Keterangan 

Ya Tidak  

1.  Mengembangkan kemampuan mengenali emosi 

diri 

V 

 

 

V 

 

2.  Kegiatan ekstarakulikuler menjadi wadah dalam 

pengembangan potensi, bakat, minat dan juga 

kecerdasan emosional peserta didik.  

3.  Guru dan pembina mengarahkan kegiatan 

ekstrakulikuler dengan baik. 

V  

4.  Kecerdasan emosional memberikan sebuah 

perubahan yang dapat mengembangkan 

kecerdasan emosional peserta didik.  

V  

5.  Pesrta didik mersa senang dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler. 

V  

6.  Semua pesrta didik mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler secara sungguh – sungguh. 

 V 

 Kegitan Ekstrakulikuler  Pramuka   

7.  Mengembangkan kemampuan mengenali emosi 

diri 
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8.  Mengembangakan kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi pesrta didik. 

  

9.  Mengembangkan kemampuan memotivasi diri, 

kepercayaan diri, kreatifitas ketekunan, 

kesetiakawanan, dan semangat peserta didik. 

  

10.  Mengembangkan kemampuan empati atau sikap 

tolong menolong peserta didik. 

V  

11.  Mengembangkan kemampuan membina dan 

menjalin hubungan atau kerjasama peserta didik. 

V  

 Kegitan Ekstrakulikuler  Sholat Duha   

12.  Mengembangkan kemampuan mengenali emosi 

diri 

V  

13.  Mengembangakan kemampuan mengontrol dan 

mengekspresikan emosi pesrta didik. 

V  

14.  Mengembangkan kemampuan memotivasi diri, 

kepercayaan diri, kreatifitas ketekunan, 

kesetiakawanan, dan semangat peserta didik. 

V  

15.  Mengembangkan kemampuan empati atau sikap 

tolong menolong peserta didik. 

V  

16.  Mengembangkan kemampuan membina dan 

menjalin hubungan atau kerjasama peserta didik. 

V  

 

 


